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ABSTRAK

Skripsi oleh: Nur Laili, “Implementasi Program Klub Bahasa Jepang pada
Kurikulum Muatan Lokal di Madrasah Aliyah Darul Ulum Waru - Sidoarjo”.

Dalam penelitian ini, penulis meneliti tentang implementasi program klub
bahasa Jepang pada kurikulum muatan lokal bahasa Jepang di Madrasah Aliyah Darul
Ulum Waru. Bahasa Jepang termasuk bahasa asing yang cukup populer tidak kalah
dengan bahasa Inggris. Oleh karena itu bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa
asing yang perlu dipelajari dan dikuasai oleh siswa dengan tujuan siswa mempunyai
keahlian dan kemampuan dalam menguasai bahasa asing.

Kurikulum muatan lokal adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai isi dan bahan pelajaran yang ditapkan oleh daerah sesuai dengan keadaan
dan kebutuhan daerah masing-masing serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan belajar-mengajar.

Bahasa Jepang merupakan bahasa resmi di Jepang dan jumlah penutur 127
juta jiwa dan juga digunakan oleh sejumlah penduduk negara yang pernah
ditaklukkannya seperti Korea dan Republik Cina. Bahasa Jepang tidak kalah dengan
bahasa asing yang lain seperti bahasa Inggris.

Oleh karena itu penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian di
Madrasah Aliyah Darul Ulum Waru - Sidoarjo dengan judul : Implementasi Program -
Klub Bahasa Jepang Pada Kurikulum Muatan Lokal Di Madrasah Aliyah Darul Ulum
Waru — Sidoarjo. Rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah
mengenai implementasi program klub bahasa Jepang di Madrasah Aliyah Darul Ulum
Waru — Sidoarjo, faktor-faktor yang mendukung dan menghambat program klub
bahasa Jepang di Madrasah Aliyah Darul Ulum Waru — Sidoarjo.

Terkait dengan penelitian di atas peneliti menggunakan metode kualitatif
deskriptif yang menggunakan metode pengumpulan data: observasi, interview, dan
dokumentasi. Dan adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah, kepala
sekolah, guru bimbingan konseling, TU dan siswa siswi Madrasah Aliyah Darul
Ulum Sidoarjo. Adapun langkah dalam tehnik analisis data meliputi reduksi data,
display data, dan verifikasi data.

Dari hasil penelitian ini, program klub bahasa Jepang merupakan salah satu
bentuk inovasi pendidikan pada pola pembelajaran yang benar - benar disesuaikan
dengan kondisi daerah sekitar. Penulis dapat menyimpulkan bahwa dengan adanya
klub bahasa Jepang penyampaian materi menjadi sangat menyenangkan, efektif, dan
efisien. Apalagi didukung dengan adanya kompetisi yang membuat peserta didik
menjadi lebih bersemangat dalam mengikutinya. .
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Guru memegang peranan penting dalam kegiatan pembelajaran guna
menentukan dan mengarahkan segala kegiatan belajar mengajar'. Kegiatan belajar
mengajar tersebut diarahkan dan diupayakan untuk mencapai tujuan pendidikan
yang telah direncanakan, bukan sekedar formalitas saja akan'tetapi harus diikuti
dengan kemampuan pendidik itu sendiri sesuai tugas-tugasnya. Seorang guru
yang berinteraksi dengan anak didik di sekolah tidak hanya menyampaikan ilmu
pengetahuan melainkan juga menanamkan sikap serta nilai-nilai moral dan
keterampilan yang baik.

Proses pengelolaan pembelajaran yang ada di sekolah tidak lepas dari
guru, karena dalam proses pembelajaran seorang guru haruslah merencanakan
dan mengusahakan agar dapat terhindar dari kondisi yang merugikan (usaha
pencegahan), dan kembali kepada kondisi yang optimal apabila terjadi hal- hal
yang kurang baik di dalam proses pembelajaran yang ada.’

Dalam mengelola pembelajaran agar terjalin kerja sama yang baik antara
guru dan siswa di sini tidak boleh menitikberatkan pada kegiatan guru saja
ataupun siswa saja. Dengan demikian kesadaran dan kefahaman guru dan siswa

tentang tujuan yang harus tercapai dalam proses pembelajaran merupakan syarat

! Akhyak, Profil Pendidik Sukses, (Surabaya: Elkaf, 2005), hal. 3-4
2 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal.122



mutlak yang tidak bisa ditawar sehingga dalam prosesnya, guru dan siswa
mengarah pada hal yang sama.’

Keberhasilan suatu proses belajar mengajar erat kaitannya dengan pola
dan strategi pendidikan yang diterapkan oleh guru dalam mengorganisasikan dan
mengelola kelas. Seorang guru yang berinteraksi dengan anak didik di sekolah
tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuan melainkan juga menanamkan sikap
serta nilai-nilai yang baik. Sehubungan dengan hal tersebut maka wawasan,
pengetahuan serta ketrampilan mengajar guru harus terus ditingkatkan melalui
pola pembinaan profesional baik secara vertikal maupun horizontal. Mengingat
hal tersebut, maka perlu adanya suatu sistem pembinaan profesional dalam suatu
pola dan mekanisme yang lebih dinamis dengan dilandasi suatu cita-cita untuk
menjadi lebih baik.

Dalam dunia pendidikan, untuk meningkatkan kemampuan siswa tidak
hanya berhenti pada proses intrakulikuler saja, akan tetapi ekstrakulikuler juga
sangat berperan dalam meningkatkan skill siswa dalam beberapa bidang. Pada
pelaksanaannya intrakulikuler dan ekstrakulikuler saling melengkapi, di samping
siswa dibekali oleh beberaa pengetahuan juga siswa dibekali dengan skill- skill
tertentu yang bisa menunjang proses belajar siswa.

Dalam penelitian ini, penulis meneliti tentang implementasi program klub

bahasa Jepang pada kurikulum muatan lokal bahasa Jepang di Madrasah Aliyah

>Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media Group,
2008), hal.26



Darul Ulum Waru. Bahasa Jepang termasuk bahasa asing yang cukup populer
tidak kalah dengan bahasa Inggris. Oleh karena itu bahasa Jepang merupakan
salah satu bahasa asing yang perlu dipelajari dan dikuasai oleh siswa dengan
tujuan siswa mempunyai keahlian dan kemampuan dalam memguasai bahasa
asing. Di era globalisasi ini, perkembangan teknologi komunikasi yang sangat
cepat menjadikan jarak bukan suatu hambatan untuk berkomunikasi dan
mendapatkan informasi dari berbagai penjuru dunia. Di sisi lain, mempelajari
bahasa merupakan hal yang penting bagi perkembangan sosial dan kepribadian
seorang individu.

Ada berbagai bahasa yang digunakan di dunia ini namun sebagai manusia
tidaklah mungkin menguasai seluruh bahasa dunia. Oleh karena itu harus dipilih
bahasa Negara asing yang menurut kita mampu untuk dipelajari dan dikuasai
dengan baik sehingga bisa memberikan kesempatan dan dapat membukakan
peluang jika bahasa tersebut dikuasai. Bahasa Jepang bisa dijadika pilihan karena
banyak digunakan di berbagai aspek di bidang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
dan budaya.

Ketika siswa bisa menguasai bahasa Jepang dengan baik maka siswa
tersebut mempunyai kepuasan tersendiri, sehingga saat mengikuti kompetisi
bahasa Jepang kemudian siswa tersebut kalah, maka dia sudah merasa bangga
sudah berpartisipasi dalam perlombaan bahasa Jepang, karena tidak semua siswa
dari sekolah lain bisa mengikuti kompetisi tersebut. Apabila siswa yang

mengikuti kompetisi tersebut dapat juara, prestasi itu tidak hanya dirasakan secara



individual akan tetapi menjadi kebanggaan bersama diantara pihak sekolah dan
guru yang terlibat dalam pengelolaan bahasa Jepang. Untuk mendapatkan prestasi
tersebut tidaklah mudah, prestasi bisa didapat dari pengelolaan bahasa Jepang di
lembaga tersebut. Semakin baik pengelolaannya maka semakin baik prestasinya.
Begitu juga sebaliknya.

Klub bahasa Jepang di MA Darul Ulum sudah berdiri selama 2,5 tahun
(2009-2012) dan sudah meraih 29 prestasi yaitu: 25 juara bahasa Jepang tingkat
Jawa Timur dan 4 juara bahasa Jepang tingkat Nasional. Adapun jenis
perlombaan dalam bahasa Jepang diantaranya:

1. Cerdas cermat

2. Huruf kanji

3. Membaca

4. Mendengarkan dan menulis
5. Kaligrafi Jepang

6. Pidato bahasa Jepang

7. Karaoke

8. Band

Pada muatan lokal bahasa Jepang di MA Darul Ulum pelaksanaannya
hanya 1 jam/ minggu dan itu tidak efisien dalam penyampaian materi yang
seharusnya diterima oleh pesrta didik. .Oleh karena itu dibentuklah klub bahasa
jepang yang dalam pelaksanaannya 3x pertemuan dalam seminggu. Bahkan jika

ada lomba pelaksanaanya 5x dalam seminggu. Dengan harapan materi yang



diterima bisa maksimal sehingga dapat meraih prestasi yang memusakan. Oleh

karena itu dengan adanya kompetisi yang diikuti siswa bisa meningkatkan

kemampuan siswa dalam berbahasa Jepang dan memiliki nilai tersendiri terhadap

prestasi sekolah.

Namun ada beberapa hal yang menjadi problem dalam pelaksanaan

program klub bahasa Jepang di MA Darul Ulum diantaranya:

1.

Kurangnya tenaga pendidik: Jumlah tenaga tenaga pendidik yang hanya 1
orang membuat tidak efektif dalam pelaksanaannya karena jika ada halangan
saat pertemuan dengan siswa, maka dalam pelaksanannya menjadi terhambat.
Minimnya dana: Setiap kompetisi pasti diperlukan biaya yang tidak sedikit
baik itu masalah transportasi, konsumsi, maupun keperluan- keperluan yang
lain. Selama ini untuk urusan keuangan ditanggung oleh siswa sendiri melalui
luran anggota, hal ini yang membuat siswa keberatan. Sekolah memang
mendukung dengan adanya program klub bahasa Jepang tapi sekolah tidak
menanggung biaya secara keseluruhan.

Sarana-prasarana: Ruang kelas yang tidak ada kipas angin atau AC membuat
siswa tidak nyaman dan tidak konsentrasi dalam menerima materi yang
diberikan guru serta lab bahasa yang fasilitasnya masih kurang seperti LCD,
computer, buku pelajaran yang dapat menunjang dalam proses pelaksanaan

bahasa Jepang.



Berdasarkan pada paparan di atas, skripsi in diformulasikan dengan judul
“Implementasi Program Klub Bahasa Jepang Pada Kurikulum Muatan Lokal

Bahasa Jepang Di Madrasah Aliyah Darul Ulum Waru - Sidoarjo .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang disampaikan di atas, maka dapat
dirumuskan pokok-pokok permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana impleméntasi program klub bahasa Jepang di Madrasah Aliyah
Darul Ulum Waru - Sidoarjo?
2. Apa saja faktor-faktor yang mendukung dan menghambat program klub

bahasa Jepang di Madrasah Aliyah Darul Ulum Waru - Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan implementasi program klub bahasa Jepang di
Madrasah Aliyah Darul Ulum Waru - Sidoarjo?
2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
program klub bahasa Jepang di Madrasah Aliyah Darul Ulum Waru-

Sidoarjo?



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Bagi Lembaga

Sebagai informasi yang dapat di manfaatkan untuk meningkatkan
prestasi akademik di Madrsah Darul Ulum Waru, sekaligus juga dalam
melakukan evaluasi terhadap kondisi atau keadaan pada saat sekarang ini.
Manfaat Bagi Akademik

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan kontribusi
pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan terutama mengenai
pengelolaan kegiatan klub bahasa Jepang.
Manfaat Bagi Penulis

Semakin mendalami teori formal yang diperoleh dari bangku kuliah.
Dan mendapatkan gambaran atau analisis braktis pada kenyataan di lapangan.
Mengenai teori-teori yang  telah di dapatkan dalam bangku perkuliahan.
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan kontribusi
pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan terutama ilmu tentang

pengelolaan kegiatan klub bahasa Jepang.



E. Definisi Konseptual

1. Implementasi : Pelaksanaan, pencrapan.*

2. Program : Suatu perencanaan yang mencakup kuantivikasi yang akan
dilaksanakan.

3. Kurikulum : Seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahab
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan belajar mengajar.’

4. Klub Bahasa Jepang : Suatu aktivitas tertentu yang terdiri dari beberapa orang
yang mendalami bahasa Jepang.

5. Muatan Lokal : Program pendidikan yang isi da media penyampaiannya
dikaitkan dengan lingkungan alam, lingkungan sosial, dan lingkungan budaya
dan wajib dipelajari oleh peserta didik di daerah itu.®

6. Madrasah Aliyah Darul Ulum : Sebuah lembaga pendidikan Islam swasta
yang ada di J1. Kolonel sugiono Kureksari Waru - Sidoarjo.

Dari definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa maksud dari judul
skripsi ini adalah pelaksanaan program bahasa jepang pada kurikulum muatan

lokal dalam rangka meningkatkan kemampuan siswa dalam berbahasa asing di

MA Darul Ulum Sidoarjo.

* Pusat Bahasa DEPNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 427
*Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), hal. 8
s Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), hal.148



F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu tehnik, cara dan alat yang dipergunakan
untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu dengan
menggunakan metode ilmiah.

Dalam penelitian ini validas menjadi hal yang sangat diperhatikan oleh
penulis. Untuk itu penulis menggunakan suatu metode penelitian yang merupakan
strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan,
guna menjawab persoalan yang dihadapi sebagai rencana pemecahan bagi
persoalan yang sedang diselidiki.

Pada hakikatnya, penelitian dilakukan untuk mendapatkan penemuan baru
atau mencari suatu kebenaran. Dalam penelitian, kita mengenal dua bentuk
penelitian “kualitatif dan kuantitatif” dan keduanya mempunyai karakteristik yang
berbeda. Peneliti menetapkan bahawa penelitian ini menggunakan penelitian
kulitatif.

Sebagaimana Bodgan dan Taylor mengatakan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang mengahasilkan action diskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan, dan perilaku orang-orang yang dapat diamati.Pendekatan ini diarahkan
peda latar belakang subyek secara menyeluruh (holistic)."Dengan pendekatan ini,

diharapkan data yang diperoleh adalah data diskriptif, yaitu tentang implementasi

7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1996),
hal.3
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program klub bahasa Jepang pada kurikulum muatan lokal bahasa Jepang di
Madrasah Aliyah Darul Ulum Waru-Sidoarjo.

Adapun penelitian deskriptif menurut Nana Sudjana dan Ibrahim
mendefinisikan sebagai penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala
peristiwa yang terjadi pada saat sekarang.®

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitian deskriptif mengambil
masalah actual sebagaimana adanya pada saat penelitian ini dilaksanakan,
sehingga pemanfaatan temuan penelitian ini berlaku pada saat itu pula, dan belum
tentu relevan bisa digunakan untuk waktu yang akan datang. Oleh karena itu
penelitian deskriptif tidak selalu menuntut adanya hipotesis.

Menurut Pidarta penelitian deskriptif-kualitatif adalah penelitian kualitatif
yang berfungsi hanya memotret saja penelitian kualitatif mempunyai 11 (sebelas)
karakteristik yang membedakan dengan penelitian lainnya. Pertama, latar
alamiah. peneliti dalam penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar
alamiah atau pada konteks dari suatu keutuhan (entity) sehingga perlu memasuki
dan melibatkan sebagian waktunya dalam latar atau situs yang ditelitinya. Kedua,
manusia sebagai alat (instrument). Peneliti atau dengan bantuan orang lain
merupakan alat pengumpul data utama yang sekaligus terlibat dan berperan serta
pada situs penelitian. Ketiga, metode kualitatif yaitu pengamatan, wawancara,

. atau penelaahan dokumen. Keempat, analisis data secara induktif. Kelima,

mengarah pada bimbingan penyusunan teori substantif yang berasal dari kata

8 Nana Sujana, Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan,(Bandung: Sinar Baru, 1989), hal. 64
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(grounded theory). Keenam, data-data yang dikumpulkan berupa deskriptif yaitu
kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka yang merupakan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan mengapa, alasan apa dan bagaimana terjadinya. Ketujuh,
lebih mementingkan proses daripada hasil. Kedelapan, adanya batas yang
ditentukan oleh fokus. Kesembilan, adanya kriteria khusus untuk keabsahan.
Kesepuluh, desain bersifat sementara yang terus menerus disesuaikan dengan
kenyataan di lapangan. Kesebelas, hasil penelitian dirundingkan dan disepakati
bersama.’

Sebagai konsekwensi logis dari penerapan kualitatif, peneliti harus
memperhatikan karakteristik atau ciri-ciri dari pendekatan kualitatif, ciri-ciri yang
dimaksud adalah:

1. Memiliki latar alami (the natural setting), sebagai sumber data langsung dan
peneliti menjadi instrumen kunci (the key instrument)

2. Bersifat deskriptif

3. Lebih mementingkan proses daripada hasil semata.

4. Cenderung menganalisis data secara induktif.

5. Makna merupakan hal yang esensial.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif-
kualitatif, dengan maksud agar dapat mengetahui dan memaparkan secara jelas

dan rinci.

? Lexy J. Moleong, M. A, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002),
hal.3-8.
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Dengan singkat kata, dalam penelitian ini penulis penulis berusaha
mendeskripsikan kegiatan klub bahasa Jepang di Madrash Aliyah Darul Ulum
Waru. Berdasarkan data-data yang terkumpul nanti, diharapkan dapat
meningkatkan prestasi akademik di sekolah'®.

1. Sumber dan Jenis Data

Sumber data adalah subyek di mana data dapat diperoleh. Ada
beberapa sumber data yang dapat diperoleh baik itu berupa tulisan, tindakan
dan ucapan manusia termasuk juga gambar- gambar serta data- data statistik'".
Sebagai gambaran operasional di bawah ini akan diuraikan sumber dan

jenis data dalam penelitian ini antara lain:

a. Kata-kata (ucapan) dan tindakan

Kata-kata dan tindakan seseorang yang diambil melalui wawancara
dan observasi merupakan data utama. Sumber data ini dicatat melalui
catatan tertulis, perekam audio dan pengambilan foto. Pencatatan ini
merupakan gabungan dari aktivitas melihat, mendengar dan bertanya.

Sehubungan dengan penelitian guna penulisan skripsi ini, informan yang

dapat diambil datanya para guru dan murid serta para pengelola lembaga

pendidikan Islam baik formal maupun non formal yang masih terkait

dengan pembahasan ini.

1% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Bina Aksara, 1993),
hal.208

Ylexy J Meoloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Remaja Rosda Karya, 1996), hal.112
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b. Data tertulis
Data ini meliputi data-data dari sumber tertulis. Sumber buku-buku
yang berkaitan dengan hasil belajar siswa dan data-data tertulis dari
Madrasah Aliyah Darul Ulum Waru.
2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Teknik Observasi

Observasi atau pengamatan adalah penginderaan secara langsung
terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses atau prilaku. Metode ini
penulis gunakan untuk mengamati secara langsung dan mencatat tentang
situasi yang ada dalam lingkungan sekolah/ lembaga.'*Metode ini penulis
gunakan untuk mengamati secara langsung dan mencatat tantang situasi
yang ada dalam lingkungan sekolah atau lembaga tersebut.

b. Wawancara (interview)

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara Tanya jawab, sambil bertatap muka antara si
penanya dan pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan
menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan

wawancara).'> Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini

'2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 206
1> Natsir Mohammad, Metode Penelitian, (Bogor Selatan: Galia Indoesia, 2005), hal. 193
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adalah wawancara terpimpin, yaitu wawancara yang dilakukan dengan
menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan menurut daftar
pertanyaan yang telah disusun, adapun teknik wawancara dalam penelitian
ini sebagai tambahan untuk memperkuat hasil angket.

Dokumentasi (studi kepustakaan)

Metode ini merupakan suatu cara atau teknik memperoleh data
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. 4

Dalam penelitian skripsi ini selain menggunakan metode observasi,
interview, penulis juga menggunakan metode dokumentasi yang tidak
kalah pentingnya dengan metode yang lain. Yaitu dengan cara
pengumpulan data mengenai hal-hal berupa catatan, transkip, surat kabar,
agenda dan lain-lain.

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah
berdirinya sekolah, visi, misi dan motto. Jumlah Guru, karyawan, siswa,

sarana prasarana dan sebagainya.

3. Analisis data

Analisa data adalah mengorganisasikan dan mengurutkan data ke

dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar, sehingga dapat di temukan

¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Bina Aksara, 1993),

hal.188
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Tema serta dapat di rumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh
data."

Analisa ini bertujuan untuk menjelaskan dan menyederhanakan data.
Setelah peneliti mengadakan penelitian dengan menggunakan metode-metode
yang telah dijelaskan di atas, maka langkah selanjutnya adalah mengnalisa
data.

Dalam penelitian ini peneliti memberikan gambaran secara
menyeluruh tentang pengelolaan kegiatan klub bahasa Jepang dalam
meningkatkan prestasi sekolah di Madrasah Aliyah Darul Ulum Waru.
Adapun gambaran hasil penelitian tersebut di telaah, di kaji dan di simpulkan
sesuai dengan tujuan dan kegunaan penelitian. Dalam memperoleh
kecermatan, ketelitian dan kebenaran.

Dalam penelitian kualitatif ini teknik analisis data yang digunakan
mengikuti langkah- langkah sebagai berikut :

a. Reduksi data (editing data)

Data yang di peroleh dari lapangan ditulis dalam bentuk uraian
dan terperinci yaitu semisal tentang sejarah dan latar belakang sekolah
menggunakan model pembelajaran yang baru atau model pembelajaran
edutainment. Laporan tersebut akan bertambah sejalan dengan

berjalannya penelitian. Data dalam laporan tersebut perlu di reduksi,

> Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University, 1987),

hal.11
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dirangkum, di pilih hal- hal yang pokok, difokuskan dalam hal- hal yang
penting dan di cari tema atau polannya. Data yang direduksi memberikan
gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan juga mempermudah
peneliti mencari kembali data yang diperoleh jika diperlukan.

b. Display data (pengorganisasian data)

Dari data yang banyak dan belum jelas fokusnya, perlu dan harus
diusahakan membuat berbagai macam grafik. Dengan demikian penulis
sebagai peneliti dapat menguasai data dan tidak tenggelam dalam
tumpukan data, disini peneliti menggunakan tabel ataupun grafik dalam
menuliskan data-data semisal jumlah mata pelajaran dan jumlah siswa
yang ada.

c. Mengambil kesimpulan (penganalisaan data)

Tujuan dari awal penelitian adalah berusaha mencari kesimpulan
dan permasalahan yang diteliti. Mulai dari mencari tema, pola, hubungan,
persamaan, hipotesis dan sebagainya.

Teknik analisis data tersebut dimulai ketika menetapkan masalah
sampai data terkumpulkan. Seluruhnya dilakukan bersamaan antara

pengumpulan data dan analisis data. Jadi analisis adalah kegiatan yang

kontinu dari awal sampai akhir.
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G. Sistematika Pembahasan
Penulis membagi sistematika pembahasan skripsi ini menjadi lima bab
dengan rincian tiap bab sebagai berikut:

Bab1 : Pendahuluan yang meliputi tentang: Latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penilitian, manfaat penelitian, definisi konseptual,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BabIl : Landasan Teori meliputi tentang: A. Kurikulum, B. Bahasa, C.
Implementasi kurikulum bahasa Jepang dalam muatan local.

Bab III : Laporan Hasil Penelitian yang meliputi: Penyajian Data dan Analisis
Data tentang implementasi program klub bahasa Jepang dan faktor
yang mendukung dan menghambat program klub bahasa Jepang.

Bab IV : Penutup, sebagai bab terakhir bab ini berisi tentang kesimpulan dari
skripsi dan saran-saran dari penulis untuk perbaikan-perbaikan yang

mungkin dapat dilakukan.
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LANDASAN TEORI

A. Kurikulum

1.

Pengertian Kurikulum

Ditinjau dari asal katanya, kurikulum berasal dari bahasa Yunani yang
pada awalnya digunakan dalam bidang olahraga, yaitu currere, berarti jarak
tempuh lari.' Dalam olah raga lari ada jarak yang harus ditempuh oleh seorang
atlet, berupa rentang antara start dan finish. Jarak antara start dan finish inilah
yang kemudian disebut dengan currere.

Menurut S. Nasution kurikulum, a race course; a place for running; a
chariot (sebuah kereta pacu, tempat arena lari).” Kurikulum juga berarti
chariot, semacam kereta pacu pada zaman dulu, yakni suatu alat yang
membawa seorang dari start sampai finish. Ada juga pendapat lain yang
menyatakan bahwa istilah kurikulum erat hubungannya dengan kata curier
atau kurir yang berarti penghubung seseorang untuk menyampaikan sesuatu
kepada orang atau tempat lain. Dari arti kata-kata di atas, maka kurikulum
diartikan sebagai jarak yang dilalui atau ditempuh seseorang.

Perkataan “kurikulum” dalam bahasa Inggris mengandung pengertian

jelmaan atau metamorfosis. Paduan makna kedua hahasa ini menghasilkan arti

! Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), hal.
2'S. Nasution, dsas-asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal.1

18
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bahwa perkataan kurikulum ialah laluan dari satu tingkat ke tingkat yang
lain.® Baru pada awal abad 20 pengertian kurikulum berkembang dalam dunia
pendidikan yakni dalam hal kandungan dan bahan pengajaran, juga dipakai

dalam sejumlah mata kuliah di perguruan tinggi.

Di Indonesia kurikulum baru populer sejak tahun lima puluhan, yang

dipopulerkan oleh putra-putri bangsa yang belajar di Amerika Serikat.

Sebelumnya yang biasa digunakan adalah.rencana pembelajaran.

Pengertian Tradisional

Kurikulum digunakan khusus dalam bidang pendidikan dan
pengajaran, yang diartikan sebagai sejumlah mata pelajaran atau ilmu
pengetahuan yang harus ditempuh atau dikuasai untuk mencapai suatu
tingkat tertentu atau ijazah.

Secara tradisional, kurikulum bisa difahami sebagai serangkaian
program yang berisi rencana-rencana pembelajaran yang telah disusun
sedemikian rupa yang dapat dipakai secara langsung oleh guru untuk
mengajar.4 Di samping, kurikulum juga diartikan sebagai suatu rencana
yang dirancang untuk mencapai sejumlah tujuan pendidikan.

Definisi-definisi yang bersifat tradisional biasanya masih
menampakkan adanya kecenderungan penekanan pada rencana

pembelajaran untuk menyampaikan mata pelajaran (subject matter)

3

www.karyanet.com.my/knet/ebook

* http://www.sabda.org/pepak/pustaka
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kepada anak didik yang biasanya berisi kebudayaan (baca: hasil budi
daya) masa lampau atau sejumlah ilmu pengetahuan. Anak yang berhasil
melewati tahap ini akan atau berhak memperoleh ijazah. Kebudayaan atau
ilmu pengetahuan yang disampaikan tersebut bersumber pada buku-buku
yang baik atau yang dianggap bermutu, sehingga kurikulum dan pemilihan
bahan pelajaran lebih banyak ditentukan atau dipengaruhi oleh buku-buku
tersebut.

Kurikulum yang bersifat hanya menekankan pengalaman belajar
anak di sekolah seperti yang dikemukakan di atas, ternyata kurang tepat
dengan tujuan pendidikan yang tidak hanya menginginkan anak cerdas
dalam keilmuan saja, tetapi menjadi anak yang cerdas dalam 3 aspek,
yakni aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Jika pengertfan kurikulum
hanya dipandang sebagai sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh,
maka implikasinya adalah anak hanya akan menjadi manusia intelektualis
yang berorientasi pada ijazah semata.

b. Pengertian Modemn

Sejalan dengan perkembangan zaman, tuntutan terhadap peran
pendidikan semakin besar, kurikulum tidak cukup hanya dipandang
sebagai rencana pembelajaran dimana murid hanya menerima dari guru,
sehingga keberhasilan pendidikan anak sangat depend on teacher (baca:

tergantung pada seorang guru) dan buku. Maka, kurikulum dianggap

® Ibid, http://www.sabda.org/pepak/pustaka
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terlalu sempit jika hanya dipandang seperti dalam pandangan tradisional,
siswa hanya menjadi obyek statis, bukan subyek. Seiring dengan zaman
yang terus berubah serta perkembangan ilmu pengetahuan lainnya yang
terkait, seperti dalam bidang psikologi, maka turut mengubah pandangan
mengenai pengertian kurikulum, dari tradisional menuju pandangan yang
lebih modern.

Pergeseran pandangan tentang kurikulum tersebut juga
berpengaruh terhadap definisi-definisi yang dikemukakan. Dalam arti
kontemporer kurikulum diartikan secara lebih luas, karena kurikulum
tidak lagi menekankan pada daftar isi materi rencana pembelajaran yang
memiliki topik-topik yang telah disusun, tapi lebih menekankan kepada
pengalaman-pengalaman proses belajar mengéjar yahg dapat diberikan
kepada para murid dalam konteks di mana murid-murid berada.®

Dalam pengertian modern , Goerge A. Beauchmp, berpendapat
mengenai kurikulum, pendapatnya adalah ‘it all activities of children
under the jurisdiction of the school'. Dalam pengertian ini, kurikulum
mencakup segala kegiatan yang disediakan dan direncanakan sekolah.

Sedangkan menurut Saylor J. Gallen William N. Alexander dalam

bukunya “Curriculum Planning” mengemukakan bahwa kurikulum adalah

® M. Ahmad, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hal. 10
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keseluruhan usaha sekolah untuk mempengaruhi belajar baik berlangsung

di kelas, di halaman maupun di luar sekolah.’

Konsep lain lagi misalnya, bahwa kurikulum tidak terbatas pada
kegiatan saja, melainkan mencakup seluruh pengalaman yang diperoleh
siswa, baik intelektual, maupun pengalaman lainnya.®

Ada beberapa pengertian kurikulum yang berbeda-beda, sebagai
berikut;

1) Menurut undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.®

2) Franklin Bobbt : Kurikulum adalah susunan pengalaman belajar
terarah yang digunakan oleh institusi pendidikan untuk
membentangkan kemampuan individual anak didik.'°

3) Hollin Caswell : Kurikulum adalah susunan pengalaman yang
digunakan guru sebagai proses dan prosedur untuk membimbing anak

didik menuju kedewasaan.'!

” Hendyat Soetopo, Pembinaan dan-Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal. 13
8 Ibid ,M. Ahmad, Pengembangan Kurikulum,..., hal. 11

’ www.ktsp.diknas.go.id/download/ktsp_smk/01.ppt
' Ahmad, Pengembangan Kurikulum,hal. 13
Y Ibid, Ahmad, Pengembangan Kurikulum, ..., hal. 13.
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4) James Popham dan Eva Baker : Kurikulum adalah seluruh hasil belajar
yang direncanakan dan merupakan tanggung jawab sekolah. Materi
kurikulum mengacu pada tujuan pelajaran yang diinginkan.'?

5) Michale Schiro : Kurikulum sebagai proses pengembangan anak didik
yang diharapkan terjadi dan digunkan dalam perencanaan."?

Dari definisi-definisi yang bermacam-macam di atas, dapat ditarik
benang merah, bahwa esensi kurikulum adalah kegiatan dan pengalaman
belajar. Dengan adanya kurikulum peserta didik diharapkan mampu
mencapai target yang diinginkan oleh dunia pendidikan yaitu menjadi
manusia seutuhnya, yang tidak hanya cerdas tetapi juga mampu
memahami realitas sosial.

2. Ruang lingkup kurikulum

Kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada

Jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas:

a. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia; yang dilaksanakan
melalui  kegiatan agama, kewarganegaraan, kepribadian, ilmu
pengetahuan dan teknologi, estetika,jasmani, olah raga, dan kesehatan

b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian;, yang
dilaksanakan melalui kegiatan agama, akhlak mulia, kewarganegaraan,

bahasa, seni dan budaya, serta pendidikan jasmani.

12 1bid, Ahmad, Pengembangan Kurikulum, ..., hal.14.
13 Ibid, Ahmad, Pengembangan Kurikulum ,..., hal. 14



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Ruang lingkup setiap kelompok mata pelajaran di atas adalah sebagai

berikut:
No | Kelompok Mata '
Pelajaran Ruang Lingkup
1 Agama dan Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia
akhlak mulia dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Akhlak mulia
mencakup etika, budi pekerti, atau moral sebagai
perwujudan dari pendidikan agama.
2 Kewarganegaraan | Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan
dan kepribadian | kepribadian dimaksudkan untuk peningkatan kesadaran
dan wawasan peserta didik akan status, hak, dan
kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, dan
bernegara, serta peningkatan kualitas dirinya sebagai
manusia.
3 Ilmu pengetahuan | Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan

dan teknologi

teknologipada MA dimaksudkan untuk memperoleh
kompetensi lanjut ilmu pengetahuan dan teknologi serta
membudayakan berpikir ilmiah secara kritis, kreatif dan

mandiri.
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Estetika

Kelompok mata pelarajan estetika dimaksudkan untuk
meningkatkan sensitivitas, kemampuan
mengekspresikan dan kemampuan mengapresiasi
keindahan dan harmoni. Kemampuan mengapresiasi
dan mengekspresikan keindahan serta harmoni
mencakup apresiasi dan ekspresi, baik dalam kehidupan
individual sehingga mampu menikmati dan mensyukuri
hidup, maupun dalam kehidupan kemasyarakatan
sehingga mampu menciptakan kebersamaan dan

harmonis.

Jasmani,
olahraga, dan

kesehatan

Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan
keéehatan pada MA dimaksudkan untuk meningkatkan
potensi fisik serta membudayakan sikap sportif,
disiplin, kerjasam, dan hidup sehat. Budaya hidup sehat
termasuk kesadaran, sikap, dan perilaku hidup sehat
yang bersifat individual ataupun yang bersifat kolektif
kemasyarakatan seperti keterbebasab dari perilaku
seksual bebas, kecanduan narkoba, HIV/AIDS, dan
demam berdarah, muntaber, dan penyakit lain yang

potensial untuk mewabah
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3. Struktur kurikulum

Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran yang
harus ditempuh oleh pesrta didik dalam kegiatan pembelajaran. Kedalaman
muatan kurikulum setiap mata pelajaran pada setiap satuan pendidikan
dituangkan dalam kompetensi yang harus dikuasai peserta didik sesuai dengan
belajar yang tercampur dalam stuktur kurikulum. Kompetensi tersebut terdiri
atas standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dikembangkan
berdasarkan standar kompetensi lulusan. Muatan lokal dan kegiatan
mengembangkan diri merupakan bagian integral dari stuktur kurikulum pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah.'®

Kurikulum MA kelas X terdiri atas 16 mata pelajaran, muatan lokal,
dan pengerlnbanga.n diri. Sedangkan kelas XI dan XII program IPA, IPS,
Bahasa, dan Keagamaan terdiri atas 13 mata pelajaran, muatan lokal dan
pengembangan diri.

Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan
kompetensi yang disesuaikan dengan cirri khas dan potensi daerah, termasuk
keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam
mata pelajaran yang ada. Substansi muatan lokal ditentukan oleh satuan
pendidikan.

Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus

diasuh oleh guru, pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan

' Ibid, hal. 50
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kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai
dengan kebutuhan bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi
sekolah. Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan atau dibimbing oleh
konselor, guru atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk
kegiatan ekstrakulikuler.'’

Materi pengembangan diri dapat didiskusikan oleh kepala sekolah,
guru konselor, dan tenaga kependidikan lain di sekolah yang sesuai dengan
keperluan dan kebutuhan peserta didik. Dalam diskusi ini bisa juga dilibatkan
peserta didik dan komite sekolah untuk memberikan masukan-masukan
mengenai program pengembangan diri.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan pengembangan diri dapat dipadukan
dengan muatan lokal, dengan cara memilih topik unggulan daerah (sebagai
muatan lokal), yang sesuai dengan bakat, minat, dan potensi pesrta didik
(sebagai pengembangan diri). Semua itu sangat bergantung kepada kreatifitas
guru, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan lain dalam mengelola

program-program sekolahnya.'®

4. Kurikulum muatan lokal
a. Pengertian kurikulum muatan lokal
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
Y Ibid, hal. 57

¥ E. Mulyasa, Kurikulum T ingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hal.

285-286
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penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.

Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan
kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah,
termasuk keuangan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke
dalam mata pelajaran yang ada. Substansi mata pelajaran muatan lokal
ditentukan oleh satuan pendidikan, tidak terbatas pada mata pelajaran
keterampilan.'’

Kurikulum muatan lokal adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran yang ditapkan oleh daerah
sesuai dengan keadaan dan kebutuhan daerah masing-masing serta cara

yahg digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar-

mengajar.zo

Menurut Dirjen Kurikulum Muatan Lokal adalah kurikulum yang di
perkaya dengan materi pelajaran yang ada di lingkungan setempat.

Menurut Kurikulum 1994 Kurikulum Muatan Lokal adalah materi
pelajaran yang diajarkan secara terpisah, menjadi kajian tersendiri.

Menurut Soewardi Kurikulum Muatan Lokal adalah materi

pelajaran dan pengenalan berbagai ciri khas daerah tertentu, bukan saja

¥ File:///F:/Pengertian_Kurikulum Muatan Lokal.htm

WE Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), hal.

273



30

yang terdiri dari keterampilan, kerajinan, tetapi jaga manifestasi
kebudayaan daerah legenda serta adat istiadat.”'

Menurut Depdikbud muatan lokal adalah program pendidikan yang
isi dan media penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam,
lingkungan sosial, dan lingkungan budaya serta kebutuhan daerah dan
wajib dipelajari oleh peserta didik di daerah itu.?

Adapun yang dimaksud lingkungan alam adalah lingkungan
alamiah yang ada disekitar kehidupan kita, biasanya berupa benda — benda
mati, yaitu: (1) pantai (2) dataran rendah termasuk didalamnya daerah
aliran sungai (3) dataran tinggi dan (4) pegunungan atau gunung.23

Pengertian pola kehidupan lingkungan sosial dan budaya yang
meliputi pola kehidupan daerah, mengingat keaneragamannya maka
Depdikbud secara mendasar membagi pola kehidupan ini dalam delapan
bagian, yaitu:

1) Perikanan darat atau perikanan laut
2) Peternakan

3) Persawahan

4) Perladangan dan perkebunan

5) Perdagangan

6) Industn kecil

2 File:///F:/Kurikulum- muatan- lokal.html

*2 Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), hal. 148
® Ibid, hal 148-149
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7) Industri besar
8) Panwisata

Sedangkan yang dimaksud dengan budaya daerah dalam pola
kehidupan masyarakat adalah bahasa daerah, seni daerah, adat istiadat
daerah, tatacara dan tatakrama khas daerah, keterampilan dan kemahiran
lokal yang menunjukkan ciri khas tradisional daerah. Lingkungan sosial
dalam pola kehidupan daerah adalah lembaga-lembaga masyarakat dengan
praturan-peraturan yang ada dan berlaku di daerah itu dimana sekolah dan
pesrta didik itu berada.?*

Dari berbagai definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kurikulum
muatan lokal adalah sebuah pengembangan kurikulum yang isi materinya
berupa materi yang berdasar pada kebutuhan masyarakat sekitar lembaga
pendidikan. Tujuannya adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar dapat terampil serta mampu memahami kondisional yang ada di
lingkungannya.

Dalam menentukan arah dan sasaran muatan lokal, sekolah harus
melihat kondisi serta kebutuhan masyarakat sekitarnya. Selanjutnya
menentukan bahan materi serta pengalokasian waktu yang berdiri sendiri
atau terjadwal sebagaimana materi mata pelajaran lain. Hal ini dikarenakan

muatan lokal pelaksanaannya termasuk kegiatan kurukiler untuk

* Ibid, hal.149
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mengembangkan potensi yang sesuai dengan keadaan dan kebutuhan
daerah.
b. Tujuan muatan lokal
Secara umum tujuan program pendidikan muatan lokal adalah
mempersiapkan murid agar mereka memiliki wawasan yang mantap
tentang lingkungannya serta sikap dan perilaku bersedia melestarikan dan
mengembangkan sumber daya alam, kualitas sosial, dan kebudayaan yang
mendukung pembangunan nasional maupun pembangunan setempat.
Tujuan penerapan muatan lokal pada dasarnya dapat dibagi dalam dua
kelompok tujuan, yaitu tujuan langsung dan tujuan tidak langsung. Tujuan
langsung adalah tujuan dapat segera dicapai. Sedangkan tujuan tidak
langsung merupakan tujuan yang memerlukan waktu yang relatif lama
untuk mencapainya. Tujuan tidak langsung pada dasarnya merupakan
dampak dan tujuan langsung.”
1) Tujuan langsung
(a) Bahan pengajaran lebih mudah diserap oleh murid.
(b) Sumber belajar di daerah dapat lebih dimanfaatkan untuk
kepentingan pendidikan.
(¢) Murid dapat menerapkanpengetahuan dan keterampilan yang
dipelajarinya untuk memecahkan masalah yang ditemukan di

sekitarnya.

® Filex///F-/Kurikulum- muatan- lokaLhtml
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(d) Murid lebih mengenal kondisi alam, lingkungan sosial dan
lingkungan budaya yang terdapat di daerahnya.
2) Tujuan tak langsung

(a) Murid dapat meningkatkan pengetahuan mengenai daerahnya.

(b) Murid diharapkan dapat menolong orang tuanya dan menolong
dirinya sendiri dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya.

(¢) Murid menjadi akrab dengan lingkungannya dan terhindar dari
keterasingan terhadap lingkungannya sendiri.

Dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar maka
besar kemungkinan murid dapat mengamati, melakukan percobaan atau
kegiatan belajar sendiri. Belajar mencari, mengolah, menemukan informasi
sendiri dan menggunakan informasi untuk memecahkan masalah yang ada
di lingkungannya merupakan pola dasar dari belajar. Belajar tentang
lingkungan dan dalam lingkungan mempunyai daya tarik tersendiri bagi
seorang anak. Jean Piaget telah mengatakan bahwa makin banyak seorang
anak melihat dan mendengar, makin ingin ia melihat dan mendengar.
Lingkungan secara. keseluruhan mempunyai pengaruh terhadap cara
belajar seseorang. Benyamin S. Bloom menegaskan bahwa lingkungan
sebagai kondisi, daya dan dorongan eksternal dapat memberikan suatu
situasi “kerja” di sekitar murid. Karena itu, lingkungan secara keseluruhan
dapat berfungsi sebagai daya untuk membentuk dan memberi kekuatan

atau dorongan eksternal untuk belajar pada seseorang.
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Landasan teoritik muatan lokal:

1. Tingkat kemampuan berpikir murid mengharuskan kita menyajikan bahan
kajian yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir dari tingkatan
konkret sampai dengan tingkatan abstrak. Pengembangan kemampuan
berpikir ini ditunjang antara lain oleh teori belajar dari Ausubel dan konsep
asimilasi dari Jean Piaget yang pada intinya menyatakan bahwa sesuatu
yang baru haruslah dipelajari berdasarkan apa yang telah dimiliki oleh
murid. Penerimaan gagasan baru dengan bantuan gagasan/pengetahuan
yang telah ada ini sebenarnya telah dikemukakan oleh Johan Friedrich
Herbart yang dikenal den gan istilah apersepsi.

2. Pada dasarnya anak-anak usia sekolah memiliki rasa ingin tahu yang sangat
besar tentang segala sesuatu yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Karena
itu, mereka selalu akan gembira bila dilibatkan secara mental, fisik dan
sosialnya dalam mempelajari sesuatu. Mereka akan gembira bila diberikan
kesempatan untuk menjelajahi lingkungan sekitarnya yang penuh dengan
sumber belajar. Dengan menciptakan situasi belajar, bahan kajian dan cara
belajar mengajar yang menantang dan menyenangkan maka aspek kejiwaan
mereka yang berada dalam proses pertumbuhan akan dapat

ditumbuhkembangkan dengan baik.2

* Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), hal.147
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Secara ringkas dapat dikatakan bahwa penyelenggaraan dan

pelaksanaan program muatan lokal dalam kurikulum sekolah bertujuan

agar:

2.

Bahan pengajaran lebih mudah diserap oleh murid.

Sumber belajar di daerah dapat lebih dimanfaatkan untuk kepentingan
pendidikan.

Murid lebih mengenal lingkunagan alam sekitar, lingkungan social,
dan lingkungan budaya yang terdapat di daerahnya.

Murid lebih meningkatkan pengetahuannya mengenai daerahnya.
Murid diharapkan dapat menolong orang tuanya dan menolong diribya
sendiri dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya.

Murid dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang
dipelajarinya untuk memecahkan masalah yang ditemukan di
sekitarnya.

Murid menjadi akrab dengan lingkungannya dan terhindar dari
keterasingan terhadap lingkungannya sendiri.?’

Tujuan, penerapan, dan pelaksanaan program muatan lokal dapat

tercapai secara optimal jika guru dan Kepala Sekolah dapat

mengembangkannya sesuai dengan asas-asas pengembangan kurikulum

yang berlaku dan dapat mengikutsertakan masyarakat sekitar dalam

pelaksanaan program tersebut. Pelaksanaanan muatan lokal tidak dapat

7 Ibid, hal.152
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berjalan lancar dan mendapat hasil yang optimal kalau tidak didukung

oleh semua pihak yang ikut bertanggung jawab terhadap keberhasilan

pendidikan, karena dalam pelaksanan muatan lokal ada beberapa hal yang

tidak mungkin dapat dilaksanakan sendiri oleh pihak sekolah, misalnya

sarana-prasarana, narasumber, biaya dan sebagainya.

c. Kurikulum muatan lokal bahasa jepang

Program pembelajaran bahasa Jepang di Indonesia memiliki tujuan

agar para siswa berkembang dalam hal:

1.

Kemampuan berbicara, mendengarkan, membaca, memberikan
pendapat, dan menulis secara baik; pengetahuan mengenai ragam
bahasa dalam konteks sehingga para siswa dapat menafsirkan isi
berbagai bentuk teks lisan maupun tertulis dan meresponnya dalam
bentuk kegiatan yang beragam dan interaktif.

Pengetahuan mengenai pola-pola kalimat yang dapat digunakan untuk
mengkonstruksikan  teks yang  berbeda-beda dan mampu
mengaplikasikan pengetahuannya itu ke dalam bentuk wacana lisan
maupun tulisan.

Pengetahuan yang luas mengenai sejumlah teks yang beraneka dan
kemampuan untuk menghubungkan pengetahuannya itu dengan aspek

sosial dan personal.
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4. Berbicara secara efektif dalam berbagai konteks untuk menyampaikan
informasi, pikiran dan perasaan, serta menjalin hubungan sosial dalam
bentuk kegiatan yang beragam, interaktif dan menyenangkan.

5. Menafsirkan isi berbagai bentuk teks tulis dan merespon dalam bentuk
kegiatan yang beragam, interaktif, dan menyenangkan.

6. Menulis kreatif berbagai bentuk teks untuk menyampaikan informasi,
mengungkapkan pikiran dan perasaan.

7. Pengetahuan aspek-aspek budaya melalui sejumlah teks untuk dapat

dipahami dan diaplikasikan dalam kegiatan komunikasi.?®

B. Bahasa
1. Pengertian Bahasa

Secara umum bahasa didefinisikan sebagai lambang. Bahasa adalah
alat komunikasi yang berupa sistem lambang bunyi yang dihasilkan alat ucap
manusia.?’

Sebagaimana kita ketahui, bahasa terdiri atas kata-kata atau kumpulan
kata. Masing-masing mempunyai makna, yaitu, hubungan abstrak antara kata
sebagai lambang dengan objek atau konsep yang diwakili Kumpulan kata atau
kosa kata itu oleh ahli bahasa disusun secara alfabetis, atau menurut urutan
abjad, disertai penjelasan artinya dan kemudian dibukukan menjadi sebuah

kamus.

28 Kurikulum Bahasa Jepang
% File:///H:/pengertian-bahasa_30.html
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Pada waktu kita berbicara atau menulis, kata-kata yang kita ucapkan
atau kita tulis tidak tersusun begitu saja, melainkan mengikuti aturan yang
ada. Untuk mengungkapkan gagasan, pikiran atau perasaan, kita harus
memilih kata-kata yang tepat dan menyusun kata-kata itu sesuai dengan
aturan bahasa. Seperangkat aturan yang mendasari pemakaian bahasa, atau
yang kita gunakan sebagai pedoman berbahasa inilah yang disebut Tata
bahasa.

Pada dasarnya lebih dari sekadar alat untuk menyampaikan informasi,
atau mengutarakan pikiran, perasaan, atau gagasan, karena bahasa juga
berfungsi:

a. Untuk tujuan praktis: mengadakan hubungan dalam pergaulan sehari-hari.

b. Untuk tujuan artistik: manusia mengolah dan menggunakan bahasa
dengan seindah-indahnya guna pemuasan rasa estetis manusia.

c. Sebagai kunci mempelajari pengetahuan-pengetahuan lain, di luar
pengetahuan kebahasaan.

d. Untuk mempelajari naskah-naskah tua guna menyelidiki latar belakang
sejarah manusia, selama kebudayaan dan adat-istiadat, serta
perkembangan bahasa itu sendiri (fujuan filologis).

Dikatakan oleh para ahli budaya, bahwa bahasalah yang
memungkinkan kita membentuk diri sebagai makhluk bernalar, berbudaya,
dan berperadaban. Dengan bahasa, kita membina hubungan dan kerja sama,

mengadakan transasi, dan melaksanakan kegiatan sosial dengan bidang dan
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peran kita rnasing-masing. Dengan bahasa kita mewarisi kekayaan masa
lampau, menghadapi hari ini, dan merencanakan masa depan.’’
jika dikatakan bahwa setiap orang membutuhkan informasi itu benar. Kita
ambil contoh, misalnya, mahasiswa. la membutuhkan informasi yang
berkaitan dengan bidang studinya agar lulus dalam setiap ujian dan sukses
meraih gelar atau tujuan yang diinginkan. Seorang dokter juga sama. la
memerlukan informasi tentang kondisi fisik dan psikis .pasiennya agar dapat
menyembuhkannya dengan segera. Contoh lain, seorang manager yang
mengoperasikan, mengontrol atau mengawasi perusahaan tanpa informasi is
tidak mungkin dapat mengambil keputusan amu menemuukan kebijaksanaan
Karena setiap orang membutuhkan informasi, komunikasi sebagai proses
tukar-menukar informasi, dengan sendirinya juga mutlak menjadi kebutuhan '

setiap orang.

. Model Pengajaran Bahasa

Manusia pada hakikatnya adalah homo socius atau mahluk sosial.
Maka manusia akan hidup berkembang secara normal dan wajar hanya
apabila dia bersama dengan lingkungan sosialnya.Orang mungkin
berargumentasi bahwa secara kodrati seorang anak diperangkati dengan
kemampuan berbahasa. Memang benar demikian adanya. Namun kemampuan
dasar yang diberikan Tuhan tidak pernah tumbuh berkembang wajar kalau

tidak dibiarkan berada dalam suasana dan lingkungan sosial yang wajar.

0 1bid
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Banyak ahli ilmu bahasa terapan terutama yang benyak berkiprah dalam hal
ikhwal pembelajaran bahasa, memperhatikan hasil percobaan menuasia itu
dalam mengembangkan teorinya.*'

Ada beberapa model pembelajaran bahasa yang biasa diterapkan guru,
yaitu :

(a) Model pembelajaran komunikatif
(b) Silent way

(c) Total physical response

(d) Community language learning
(e) Grammar translation method

Setiap pendekatan dan model pembelajaran bahasa berkembang sesuai
dengan perkembangan jaman dan saling terkait satu sama lain. MaSing—
masing berkembang seiring dengan kerangka teori bahasa dan teori
pembelajaran bahasa yang dianutnya. Maka, orang awam lalu tidak mudah
mengerti pendekatan, metode, dan tehnik belajar bahasa yang paling tepat
untuk belajar bahasa.

Model pembelajaran bahasa yang paling efektif dalam belajar bahasa
adalah kombinasi dari setiap pendekatan dan metode yang ada, tentu saja
dengan menyesuaikan, mempertimbangkan, dan memperhitungkan keadaan
social kultural yang berlaku lokal. Model pembelajaran bahasa yang bersifat

elektis inilah yang paling tepat diterapkan. Oleh karena itu, tidak perlu

3! File:///H:/model_pembelajaran_bahasa_efektif info645.html
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memaksakan pendekatan, metode dan tehnik tertentu. Karena bila terlalu
dipaksakan, jangankan tingkat keberhasilan yang gemilang seperti yang
dibayangkan, orang malah tidak dapat berbicara secara normal dan wajar.
Banyak contoh yang bisa kita temui di sekitar kita tentang penerapan
model pembelajaran yang terlalu dipaksakan untuk mengikuti satu jenis model
pembelajaran yang dianggap tepat namun akhirnya malah menjadi boomerang
bagi anak. Peran aktif orang tua dan orang-orang terdekat juga sangat
berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan penguasaan bahasa.
Adapun model pembelajaran yang lain yaitu:
a. Mendengarkan; dengar ulang ucap, dengar tirukan, dengar kerjakan,
dengar tulis, dan dengar rangkum.
b. Berbicara; ulang ucap, lihat ucapkan, menjawab pertanyaah, berténya,
bermain peran.
¢. Membaca; baca- rangkum, baca- ceritakan, baca- susun pertanyaan, baca-
jawab pertanyaan, baca-peragakan, dan baca- ubah.
d. Menulis; menulis objek langsung, menulis objek gambar, menulis
beranting, dan menulis imajinatif.
. Bahasa Jepang dan Kelebihan-kelebihannya
a. Pengertian bahasa jepang
Merupakan bahasa resmi di Jepang dan jumlah penutur 127 juta
Jjiwa. Bahasa Jepang juga digunakan oleh sejumlah penduduk negara yang

pernah ditaklukkannya seperti Korea dan Republik Cina. Ia juga dapat
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didengarkan di Amerika Serikat (California dan Hawaii) da.n Brasil akibat
emigrasi orang Jepang ke sana. Namun keturunan mereka yang disebut
nisei (_ 1, generasi kedua), tidak lagi fasih dalam bahasa tersebut.

Bahasa Jepang terbagi kepada dua bentuk yaitu Hyoujungo
(#£1E3E), pertuturan standar, dan Kyoutsugo (3£i@38), pertuturan umum.

Hyoujungo adalah bentuk yang diajarkan di sekolah dan digunakan di

televisi dan segala perhubungan résmi.*

. Kedudukan Jepang di Bidang Ekonomi

Di bidang perekonomian, Jepang banyak memegang peran
penting, pendapatan perkapitanya yang tinggi (mencapai 31.410 US dollar)
serta kestabilan mata uangnya mengantarkan Jepang sebagai salah satu
negara maju di kawasan Asia. Di percaturan dunia, Jepang, Singapura, dan
Korea Selatan mendapat julukan “Macan Asia” karena kemampuan negara-
negara tersebut dalam memperkukuh pengaruh perekonomiannya di

kawasan Asia®’.

. Kedudukan Jepang di Bidang Industri

Jepang merupakan negara industri besar. Bahkan saat ini Jepang
menduduki peringkat kedua setelah Amerika Serikat sebagai negara
industri besar di dunia. Produk industri Jepang telah tersebar ke berbagai

pelosok dunia. Produk-produk tersébut meliputi produk permainan, barang

32
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elektronik, mobil/otomotif, obat-obatan/bahan kimia, tekstil, bahan
makanan olahan, semen, kertas dan barang cetakan, kamera, dan alat
transportasi. Bahkan, saat ini hasil industri otomotif Jepang merupakan
hasil industri otomotif terbesar dunia. Hasil pembangunan negara Jepang di
bidang industri ini sangat luar biasa, mengingat Jepang miskin sumber
bahan mineral, sehingga sebagian besar bahan baku industri tersebut

diimpor dari negara lain, termasuk dari Indonesia.**

. Kedudukan Jepang di Bidang Pertanian

Daratan Jepang banyak terdapat gunung dan pegunungan,
sehingga topografinya relatif kasar. Kondisi ini menyebabkan Jepang
memiliki luas wilayah pertanian yang tidak begitu luas, yaitu hanya + 16%
dari seluruh wilayah daratannya. Akan tetapi, 4meski1.;>un luas wilayah
pertaniannya relatif sempit, Jepang ternyata mampu menghasilkan produk
pertanian yang berkualitas. Hal ini dipengaruhi oleh kesuburan tanah dan
kemampuan sumber daya manusia dalam mengolah dan berinovasi di
bidang pertanian, terutama dalam pemanfaatan teknologi dalam
menciptakan varietas-varietas baru unggulan, pupuk, alat-alat pertanian dan
obat-obatan. Hasil-hasil pertanian Jepang antara lain padi, kentang, jagung,

sayur-sayuran, teh, jeruk, dan apel.”®

* Ibid
* Ibid
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e. Kedudukan Jepang di Bidang Perikanan dan Peternakan
Ikan merupakan bahan makanan kegemaran mayoritas penduduk
Jepang. Oleh karena itulah pemenuhan akan konsumsi ikan (terutama ikan
laut) di Jepang sangat tinggi. Hal ini didukung oleh adanya pertemuan
arus hangat dan arus dingin (Kurosyiwo dan Oyasyiwo) di perairan Jepang
yang kaya akan ikan. Hasil-hasil perikanan Jepang meliputi ikan salmon,
makarel, tuna, hiu, haring, dan paus. Kesemuanya itu sebagian dikonsumsi
langsung dan sebagian lagi diolah sebagai makanan kaleng.*®
f. Kedudukan Jepang di Bidang Peternakan
Adapun peternakan yang banyak berkembang di Jepang adalah
peternakan babi, ayam, dan sapi.’” Oleh karena itu Jepang dijuluki dengan
sebutan Negara maju ke-2 setelah Amerika Serii(at, hal ini disebabkan
Jepang mampu memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya

alam yang ada.

C. Implementasi Kurikulum Bahasa Jepang Dalam Muatan Lokal
1. Implementasi Mata Pe;lajaran Bahasa Jepang Sebagai Muatan Lokal Di
Madrasah Aliyah
Penentuan isi dan bahan pelajaran muatan lokal didasarkan pada

keadaan dan kebutuhan lingkungan, yang dituangkan dalam mata pelajaran

* Ibid
7 Ibid
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dengan alokasi waktu yang berdiri sendiri. Adapun materi dan isinya
ditentukan oeh satuan pendidikan, yang dalam pelaksanannya merupakan
kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang sesuai dengan
keadaan dan kebutuhan daerah.

Keadaan daerah maksudnya adalah segala sesuatu yang terdapat di
daerah terentu dan pada dasarnya berkaitan dengan lingkungan alam,
lingkungan sosial, ekonomi serta lingkungan budaya. Sedangkan yang
dimaksud dengan kebutuhan daerah adalah segala sesuatu yang diperlukan
oleh masyarakat suatu daerah, khususnya untuk kelangsungan hidup dan
peningkatan taraf kehidupan masyarakat sesuai dengan arah perkembangan
serta potensi daerah yang bersangkuatan.*®

Menurut Mulyasa kebutuhan daerah miéalnya kebutuhan untuk:

®

Melestarikan dan mengembangkan budaya daerah yang positif dan

bermanfaat bagi masyarakat.

b. Meningkatkan kemampuan untuk mendongkrak perekonomian daerah.

¢. Meningkatkan penguasaan bahasa asing (Arab, Inggris, Mandarin, dan
Jepang) untuk mempersiapkan masyarakat dan individu memasuki era
globalisasi.

d. Meningkatkan life skill yang menunjang pemberdayaan individu dalam

melakukan pembelajaran lebih lanjut.

BE, Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 273
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e. Meningkatkan kemampuan berwirausaha untuk mendongkrak kemampuan
ekonomi masyarakat, baik secara individu, kelompok, maupun daerah.

Berdasarkan hasil Rapat Kerja Nasional tentang pendidikan telah
digariskan ketentuan tentang peluang kurikuler untuk program muatan lokal
yaitu bahwa “untuk melaksanakan program muatan lokal perlu disediakan
peluang kurikuler sebanyak maksimum 20% dari keseluruhan program
kurikulum. yang berlaku”.*®

Atas dasar ketentuan di atas, maka guru guru dituntut untuk dapat
mengembangkan program muatan lokal yang sesuai dengan proporsinya tanpa
mengurangi porsi kurikulum pokok. Seperti dikatakan Dakir. Bahwa
mengenai prosentase untuk kegiatan muatan lokal mungkin ada perbedaan
antara daerah urban, rural, dan semi urbah sesuai dengan berbagai kondisinya.
Hendaknya guru tidak mengada-ada dalam melakukan kegiatan untuk
memenuhi prosentase muatan lokal yang sudah ditentukan.

Hal di atas mengisyaratkan bahwa dalam mengembangkan dan

melaksanakan muatan lokal dalam kegiatan kurikuler sekolah perlu

memperhatika jenis muatan lokal, mata pelajaran yang ada, dan sebagainya.

* Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), hal.161
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Adapun pengembangan dan pelaksanaan program muatan lokal:*
1) Strategi pengembangan muatan lokal

Strategi adalah cara atau langkah yang dianggap paling tepat baik
dalam melaksanakan suatu kegiatan. Pengembangan adalah kegiatan
menghasilkan sesuatu yang baru melalui langkah-langkah penyusunan
sesuatu secara sistematik dan sistemik atas dasar hasil penilaian yang
dilakukan selama pengembangan. Jadi strategi pengembangan muatan
lokal adalah penerapan cara atau langkah yang ilmiah baik atau tepat
dalam penyusunan program muatan lokal secara sistemik atas dasar hasil
penilaian yang dilakukan selama pengembangan program muatan lokal
untuk mencapai hasil yang lebih baik.

Seperti halnya denga'n kurikulum pokok, muatan lokal juga
memerlukan pengembangan yang kontinu. Oleh karena itu, guru dituntut
untuk dapat menerapkan strategi pengembangan yang tepat, sebab
program muatan lokal dalam pengembangannya memerlukan kejelian,
ketelitian dari pihak guru, kepala sekolah, dan kemauan bagi anggota
masyarakat. Ketepatan penerapan strategi pengembangan muatan lokal ini
akan sangat membantu usaha guru dalam mengupayakan keberhasilannya

dalam pencapaian tujuan pengajaran muatan lokal.

“® Ibid, hal. 162
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2) Sistem jaringan gagasan pokok dalam pengembangan muatan lokal

Sistem adalah suatu gabungan dari komponen-komponen yang
terorganisasi menjadi suatu kesatuan, dengan maksud untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Gagasan (ide) adalah rancangan yang tersusun dalam pikiran
manusia. Rancangan dalam pikiran manusia lahir karena manusia
mengamati apa saja yang ada di sekitarnya atau timbul karena saran orang
lain. Dari sinilah kemudian seseorang itu memiliki suatu gagasan, yang
nantinya akan diwujudkan dalam bentuk obyek baru.

Pokok menunjukkan hal yang utama, hal yang penting atau sala
mula, yang menjadi asas atau dasar. Jadi gagasan poko adalah gagasan
yang menjadi dasar untuk melakukan kegiatan. Gagasa pokok merupakan
hal yang penting dan harus dimilki oleh setiap guru sebelum ia
mengembangkan program pengajaran muatan lokal. Gagasan pokok
merupakan titik tolak dalam pengembangan bahan kajian untuk
pengajaran muatan lokal.

Secara ringkas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
sistem jaringan gagasan pokok adalah sistem keterkaitan beberapa gagasan
pokok yang berupa konsep dan informasi yang satu dengan yang lainnya
membentuk satu kesatuan dalam rangka pencapaian muatan lokal yang

diinginkan.



49

Dalam hal ini Benny Karyadi dalam bukunya Subandijah yang
berjudul “pengembangan dan inovasi kurikulum” mengatakan bahwa agar
suatu gagasan dapat menjadi gagasan pokok dalam dalam muatan lokal
maka perlu dipenuhi kriteria sebagai berikut:

a. Berasal dari hasil pengamatan terhadap lingkungan alam, lingkungan
social, dan lingkungan budaya yang ada disekitar sekolah.
b. Mempunyai cakupan informasi yang luas
c. Dekat dengan pesrta didik dan berguna bagi peserta didik.
3) Pengembangan program pengajaran muatan lokal
a. Persiapan mengajar dalam pengajaran muatan lokal’

Sebelum guru tampil mengajar di depan kelas perlu membuat
persiépan rﬁengajar. Dalam hal ini guru perlu memahami sistem
pengajaran yang ada. Pemahaman guru terhadap sistem pengajaran
akan mempermudah guru untuk mendapatkan tujuan, melaksanakan
kegiatan belajar-mengajar dan mengadakan penilaian. Dari kegiatan
itu akan dihasilkan suatu persiapan mengajar yang sesuai.

Oleh karena itu, pengenalan dan pemahaman guru terhadap
lvingkungan alam, social, dan budaya daerah sangat diperlukan dan
akan membantu dalam mengembangkan dan menerapkan muatan lokal
dalam kurikulum. Di samping itu, guru akan lebih mudah
mendapatkan sumber belajar muatan lokal, guru dapat memperolehnya

dari;
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1) Nara sumber yang ada di daerah itu.

2) Majalah, Koran brosur, dan media tertulis lainnya.

3) Pengalaman langsung berupa penjelajahan oleh guru.

. Cara menentukan bahan pengajaran muatan lokal

(1) Cara pengembangan program pengajaran muatan lokal ada
beberapa cara, salah satu diantaranya adalah kerja sama antara
kepala sekolah, guru, orang tua peserta didik, tokoh masyarakat
atau masyarakat dalam merumuskan dan mengembangkan
program muatan lokal. Dalam hubungan ini Depdikbud
menggariskan hal-hal berikut:

(2) Pada tahun awal ajaran, kepala sekolah bersama seluruh guru
menemukan dan menunjukkan unsur-unsur yang bersifat khas
“daerah setempat yang dianggap perlu dimasukkan sebagai muatan
lokal. Kegiatan ini dapat mengikutsertakan orang tua murid dan
tokoh masyarakat.

(3) Seluruh guru mempelajari Garis-garis Besar Program Pengajaran
(GBPP) semua mata pelajaran sesuai dengan kelas yang
dipegangnya.

(4) Para guru menentukan unsur-unsur yang bersifatk khas daerah
setempat yang dapat dipadukan dalam pokok bahasan yang akan

diajarkan.
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(5) Kepala sekolah mengkoordanasikan para guru untuk memasukkan

unsur-unsur yang perlu dimasukkan dalam program pendidikan.
Dari uraian di atas dapat disumpulkan bahwa dalam
pengembangan program pengajaran muatan lokal memandang
lingkungan alam, social dan budaya daerah sebagai sumber belajar

yang aktif.
4) Strategi pelaksanaan program muatan lokal

Strategi pelaksanaan program muatan lokal berkaitan dengan
langkah-langkah yang paling tepat dan baik untuk melaksanakan program

di lapangan. Sebab tanpa langkah-langkah yang palng baik dab tepat

mustahil tujuan pengajaran muatan lokal yang telah ditetapkan dapat

terdapai secara optimal.
Adapun tahap pelaksanaan penerapan muatan lokal diatur sebagai
berikut:

a. Tahap perintisan, dimana pada setiap propinsi ada satu atau dua
Kabupaten/ Kotamadya yang dipilih dan di setiap Kabuaten/
Kotamadya yang terpilih ditunjuk satu atau dua Kecamatan dan pada
Kecamatan yang ditunjuk terdapat sejumlah sekolah yang digunakan
untuk perintisan.

b. Penyebaran tahap pertama, di mana ditunjuk sejumlah sekolah pada

setiap kabupaten/ Kotamadya di seluruh Indonesia.
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c. Penyebaran tahap kedua, di man sejumlah sekolah pada Kabupaten/
Kotamadya seluruh Indonesia ditunjuk untuk melaksanakan program
muatan lokal.

5) Pembuatan satuan pelajaran dalam pengajaran muatan lokal

Pada dasarnya pembuatan satuan pelajaran untuk pengajaran
dengan bahan muatan lokal adalah sama dengan pembuatan satuan
pengajaran untuk bidang-bidang studi lainnya, sehingga seharusnya guru
tidak akan mengalami kesulitan dalam pembuatan satuan pelajaran ini.

Hal yang perlu dicatat oleh guru adalah apabila bahan muatan
lokal itu disajikan secara intrakurikuler maka guru dalam membuat satuan
pelajaran seperti pembuatan satuan pelajara bidang studi lainnya yang
ditetapkan dalam struktur program kurikulum.*!

Pelaksanaan muatan lokal hamper sama dengan mata pelajaran
lain, yang dalam garis besarnya adalah sebagai berikut:

a. Mengkaji silabus

b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

c. Mempersiapkan penilaian.*?

6) Memilih metode mengajar
Metode mengajar merupakan faktor penunjang kelancaran jalan

bagi kurikulum dalam mencapai tujuan, serta faktor penentu keberhasilan

41 .
Ibid, hal. 179
2 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya: 2007), hal. 281
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proses belajar-mengajar yang sedang berlangsung. Setiap interaksi belajar-
mengajar memerlukan metode mengajar yang berbeda. Berbagai metode
mengajar perlu dipahami oleh guu. Masing-masing metode tersebut
memiliki kelebihan dan juga kekurangan. Metode yang satu dengan
metode yang lainnya saling mengisi dan melengkapi.

Untuk menentukan metode mengajar yang sesuai diperlukan
- pengertian yang meliputi banyak faktor, antara lain:
a. Kemampuan guru sendiri dalam menggunaka metode mengajar.
b. Tujuan pengajaran yang ingin dicapai.
c. Bahan pengajaran yang perlu dipelajari peserta didik.
d. Perbedaan individual dalam memanfaatkan inderanya.
e. Sarana dan prasarana yang ada atau yang dapat disediakan oleh

sekolah.

f. Memperhatikan prinsip-prinsip belajar.
g. Mengutamakan keaktifan peserta didik dalam belajar.
h. Merangsang peserta didik dalam belajar.
1. Merangsang peserta didik untuk berpikir dan bernalar
J. Memungkinkan terjadinya pertumbuhan dan perkembangan diri

peserta didik.
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2. Faktor Pendukung Dan Penghambat

Prestasi belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil
interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhinya, baik dalam diri
(faktor internal) maupun dari luar diri (faktor ekternal) individu. Pengenalan
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar penting sekali
artinya dalam rangka membantu murid dalam mencapai prestasi belajar yang
sebaik-baiknya.*?

Faktor-faktor yang mempengeruhi prestasi belajar siswa banyak
jenisnya, tapi dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor intern dan
faktor ekstern.

a. Faktor Intern
Faktor Intern adalah factor yang terdapat dalam diri siswa, adapun
yang termasuk factor intern siswa adalah:
1) Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis ialah faktor-faktor yang berhubungan dengan
kondisi dan fungsi fisik seseorang yang belajar. Faktor ini meliputi
kesehatan dan fungsi-fungsi normal jasmani lainnya.
(a) Kesehatan
Keadaan jasmani pada umumnya dapat melatar belakangi

aktivitas belajar siswa. Orang yang belajar membutuhkan kondisi

“ Drs. H. Abu Ahmadi, Drs.Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta:PT. Rieneka Cipta, 2004),
hal.138
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badan yang sehat, orang yang badannya sakit akibat penyakit,
kelelahan tidak akan dapat belajar dengan efektif.*® Keadaan
jasmani yang sehat akan berpengaruh terhadap belajar seseorang,
oleh karena itu agar kesehatan tetap terjaga, maka seseorang harus
selalu mengkonsumsi nutrisi yang diperlukan oleh tubuh dengan
cukup.
(b) Keadaan fungsi jasmani tertentu

Orang mengenal dunia sekitarnya dan belajar dengan
menggunakan panca indera. Berfungsinya panca indera dengan
baik merupakan syarat bagi seseorang untuk belajar dengan baik,
panca indera yang dimaksud terutama pada mata dan telinga®’

Tidak berfungsinya panca indera dengan baik akan
menghambat proses belajar seseorang. Keadaan seperti ini
tentunya akan berpengaruh terhadap prestasi belajar seseorang,
orang yang mempunyai kelainan fungsi panca indera pada
umumnya tidak mempunyai minat atau gairah yang tinggi, hal
tersebut akan mempengaruhi prestasi belajar yang dicapai.

2) Faktor Psikologis
Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis, oleh karena

itu semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja mempengaruhi

“ Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT.Rieneka Cipta, 1998), hal.12
* Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hal.233
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belajar seseorang, itu berarti belajar bukan berdiri sendiri, dari faktor
seperti dari luar dan juga faktor dari dalam.

Faktor psikologis adalah faktor yang berhubungan dengan
kejiwaan seseorang. Faktor psikologis memberikan andil yang cukup
besar dalam belajar, faktor ini akan senantiasa memberikan landasan
dan kemudahan dalam upaya mencapai tujuan belajar yang optimal,
tanpa adanya factor psikologi akan memperlambat pencapaian belajar
yang berpengaruh terhadap prestasi belajar bahkan dapat pula
menambah kesulitan dalam mengajar.*®

" Menurut Syaiful Bahri Djamroh, faktor dari dalam tentu saja
merupakan merupakan hal yang utama dalam menentukan intensitas
belajar seorang anak. Meski faktor luar mendukung tapi faktor
psikologis tidak mendukung maka faktor luar itu akan kurang
signifikan. Oleh karena itu minat, kecerdasan, bakat, motivasi dan
kemampuan kognitif adalah faktor-faktor psikologis yang utama
mempengaruhi proses dan hasil belajar anak didik.*’

Sedangkan menurut Slameto sekurang-kurangnya ada tujuh

faktor psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu adalah

 Sadirman A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2010), hal.39

4 Syaiful Bahri Djamroh, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rieneka Cipta, 2002), hal.157
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bakat, motivasi, konsentrasi, kebutuhan, intelegensi, minat dan
kesiapan.48
(1) Bakat
Bakat merupakan salah satu kemapuan manusia untuk
melakukan suatu kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu ada.
Hal ini dekat dengan persoalan intelegensia yang merupakan
struktur mental yang melahirkan “kemampuan” untuk memahami
sesuatu. Kemampuan itu menyangkut: achievement, capacity, dan
aptitude.*® Bakat seseorang berpengaruh terhadap belajar. Minat
seseorang terhadap bidang pelajaran apapun tidak dapat dipisahkan
dari bakat nyata dalam bidang tersebut, kalu bahan pelajaran itu
terus menerus dipelajari maka akan menghasilkan kecakapan yang
lebih besar disertai dengan bertambahnya minat dan sudah tentu
didukung adanya bakat yang telah dimiliki seseorang.>
Hampir tidak ada orang yang membantah bahwa belajar
pada bidang yang sesuai dengan dengan bakat memperbesar
kemungkinan bawaan yang merupakan potensi yang masih perlu
dikembangkan atau latihan.”’ Menurut Suhartono bakat Sunarto

dan Hartono, bakat memungkinkan seseorang untuk mencapai

*® Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rieneka Cipta, 1995),
hal.55

* Sardiman A. M., Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar...., hal 46

3% Abdur Rahman Abror, Psikologi Pendidikan, (Y ogjakarta: Tiara Wacana, 1993), hal.113

3! H. Sunarto dan B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
hal.119
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prestasi dalam bidang tertentu, akan tetepi perlu dilakukan latihan,
pengetahuan dan pengalaman, atau dorongan atau motifasi agar
bakat dapat terwujud. Misalnya seseorang mempunyai bakat
menggambar, jika ia tidak pernah diberi kesempatan untuk
mengembangkan, maka bakat itu tidak akan pernah tampak.*?
Bakat seseorang akan mempengaruhi prestasi belajar
terhadap suatu bidang tertentu. Apabila seseorang itu kurang
berbakat, maka prestasinya juga rendah sebab seseorang itu akan
berbuat atau bekerja dilingkari rasa tidak mampu bekerja dengan

baik dan hasilnya juga kurang baik.

(2) Motivasi

Motivasi adalah keadaan internal organisme yang
mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Karena belajar merupakan
suatu proses yang timbul dari dalam, factor motivasi memegang
peranan pula. Kekurangan atau ketiadaan motivasi, baik yang
bersifat internal maupun yang eksternal, akan menyebabkan
kurang bersemangatnya anak dalam melakukan proses
pembelajaran materi-materi pembelajaran, baik di sekolah maupun

di rumah. Jika guru atau orang tua dapat memberikan motivasi

52 Ibid., hal.120
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yang baik pada anak-anak, timbullah dalam diri anak-anak itu
dorongan dan hasrat untuk belajar lebih baik.*?

Penemuan-penemuan penelitian menunjukkan bahwa hasil
belajar pada umumnya meningkat jika motivasi untuk belajar juga
bertambah. Hal ini dipandang masuk akal, karena seperti yang
dikemukakan M. Ngalim Purwanto, bahwa banyak bakat anak
tidak berkembang karena tidak diperolehnya motivasi yang tepat,
maka lepaslah tenaga yang luar biasa, sehingga tercapai hasil-hasil
yang semula tidak diduga.**

Bahkan menurut Slameto, seringkali anak didik yang
tergolong cerdas tampak bodoh karena tidak memiliki motivasi
untuk mencapai prestasi sebaik mungkin. Berbagai faktor
membuatnya apatis.*’

Amier Daien Indrakusuma membagi motivasi belajar
menjadi dua bagian, yaitu motifasi intrinsik dan motifasi
ekstrinsik. Motifasi intrinsic adalah motifasi yang berasal dari diri
anak itu sendiri. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi
atau tenaga-tenaga pendorong yang berasal dari luar diri anak.
Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi

keberhasilan belajar. Oleh karena itu, motivasi belajar perlu

53 Drs. Alex Sobur, M.Si, Psikologi Umum, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2003), hal. 246
* M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosydakarya, 2002) ,hal.61
5 Slameto,op.cit., hal.136
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diusahakan, terutama yang berasal dari dalam diri (motivasi
intrinsik) dengan cara senantiasa memikirkan masa depan yang
penuh tantangan dan harus dihadapi untuk mencapai cita-cita.
Senantiasa memasang tekad bulat dan selalu optimis bahwa cita-
cita dapat dicapai dengan belajar.

Mengingat motivasi merupakan motor penggerak dalam
perbuatan, maka bila ada anak didik yang kurang memiliki
motifasi intrinsic, diperlukan dorongan dari luar, yaitu motifasi
ekstrinsik, agar anak didik termotifasi untuk belajar. Disini
diperlukan pemanfaatan bentuk-bentuk motivasi secara akurat dan
bijaksana.>
(3) Kebutuhan

Seorang anak akan terdorong untuk melakukan sesuatu bila
ia merasa membutuhkan atau merasakan adanya kebutuhan.
Kebutuhan ini menimbulkan keadaan yang tidak seimbang, rasa
ketegangan yang meminta pemuasan agar kembali kepada keadaan
yang seimbang.®’ |

(4) Intelegensi
Intelegensi merupakan kecakapan yang terdiri dari tiga

jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan

% Syaiful Bahri Djamaroh, op.cit., hal.167
57'S. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Bandung: Jemmars, 1986), hal.74
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Oleh karena itu kecerdasan mempunyai peranan yang besar
dalam menentukan berhasil tidaknya seseorang mempelajarai
sesuatu atau mengikuti suatu program pendidikan dan pengajaran.
Dan orang yang lebih cerdas pada umumnya akan lebih mampu
belajar daripada orang yang kurang cerdas.

(5) Minat

Menurut Slameto, minat adalah.suatu rasa lebih suka dan
rasa ketertarikan pada suatu hal tanpa ada yang menyuruh. Minat
pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri
sendiri dengan sesuatu diluar diri, semakin kuat atau dekat
hubungan tersebut semain dekat minat.%

Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yéng
besar artinya untuk mencapai atau memperoleh benda atau tujuan
yang diminati itu, minat belajar yang besar cenderung
menghasilkan prestasi yang rendah.®'

Minat juga mempunyai pengaruh yang besar terhadap
belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajarinya tidak sesuai
dengan minat siswa, siswa tidak kan belajar dengan sebaik-
baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. la segera untuk

belajar, ia tidak memperoleh kepuasan dari bahan pelajaran itu,

% Slameto, op.cit.,hal.182
%' D. M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rieneka cipta, 1997), hal.56
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bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari
dan disimpan, karena minat menambah kegiatan dalam belajar.
Dalam konteks itulah diyakini bahwa minat mempengaruhi
proses dan hasil belajar anak didik. Tidak banyak yang dapat
diterapkan untuk menghasilkan prestasi belajar yang baik dari
seorang anak yang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu.
(6) Kesiapan
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau
bereaksi, kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga
berhubungan dengan kematangan. Kesiapan perlu diperhatikan
dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah
ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.%?
b. Faktor Ekstern
Sumadi Suryabrata menggolongkan factor eksternal ini
menjadi dua bagian, yaitu factor social dan factor non social.®*
1. Faktor Sosial
(a) Motivasi Sosial
Belajar merupakan dorongan yang berasal dari dalam,

maka motivasi memegang peranan pula. Jika orang tua atau

guru dapat memberikan motivasi yang baik pada anak-anak,

62 Slameto, op.cit, hal.59
 Sumadi Suryabrata, op.cit., hal.233
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maka timbullah dalam diri anak tersebut dorongan dan hasrat
untuk belajar menunjukkan adanya minat belajar dalam diri
siswa, dengan adanya minat tersebut maka belajar akan terasa
lebih menyenangkan dan ini akan berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa.
(b) Guru

Guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan.
Kehadiran guru mutlak diperlukan di dalamnya. Kalau hanya
ada anak didik, tetapi guru tidak ada, maka tidak akan terjadi
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Terutama dalam belajar
di sekolah, factor guru dan cara mengakjarkannya merupakan
factor yang penting pula. Bagaimana sikap dan képribadian
guru, tinggi rendahnya pengetahuan guru, dan bagaimana cara
guru itu mengajarkan pengetahuan itu kepada anak didiknya,
turut menentukan bagaimana hasil belajar yang dapat dicapai
anak didik.**

(c) Perhatian Orang Tua

Anak dalam belajar perlu dorongan dan perhatian orang
tua, bila anak belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas
rumah, kadang anak akan mengalami patah semangat, orang

tua wajib memberikan pengertian dan mendorongnya,

M. Ngalim Purwanto, op.cit., hal.61
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membantu sedapat mungkin kesulitan yang dialami anak di
sekolah.
(d) Keadaan Ekonomi Orang Tua
Keadaan ekonomi orang tua erat hubungannya dengan
belajar anak-anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi
kebutuhan pokoknya, misalnya, makan, pakaian, perlindungan,
kesehatan dan lain-lain. Disamping itu juga membutuhkan
fasilitas belajar seperti: ruang belajar, meja, kursi, penerangan,
alat tulis menulis, buku-buku dan lain-lain. Fasilitas belajar
hanya akan terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang.
(e) Latar belakang kebudayaan
Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga
mempengaruhi sikap anak dalam belajar, perlu kepada anak
ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik agar mendorong
semangat untuk belajar.®®
2. Faktor non Sosial
Faktor non social adalah factor dari luar yang berasal
dari selain manusia, factor non social meliputi social meliputi:
a. Letak sekolah
Letak sekolah hendaknya jauh dari kebisingan dan

keramaian. Keramaian akan mengganggu konsentrasi belajar,

65 Dimyati Mahmud, op.cit., hal. 64.
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jika konsentrasi menurun, maka siswa akan mengalami
kemalasan dan kebosanan dalam belajar. Hal ini akan
berpengaruh terhadap prestasi belajar.
Keadaan gedung sekolah

Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi
karakteristik masing-masing menurut keadaan gedung sekolah
dewasa ini memadai di setiap kelas. Ukuran kelas harus sesuai
dengan jumlah siswa dalam kelas, disamping itu ruang kelas
harus selalu dijaga kerapiannya, supaya siswa lebih nyaman
untuk belajar.
Alat pelajaran

Alat pelajaran erat hublingannya dengan cara belajar
siswa, karena alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu
mengajar dikelas dipakai pula oleh siswa untuk menerima
bahan yang diajarkan. Alat pelajaran yang lengkap dan tepat
akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang
diberikan kepada siswa. J iké siswa mudah menerimanya maka
belajar akan lebih giatdan lebih maju.®®
Panjangnya bahan pelajaran

Bahan pelajaran yang terlalu panjang atau terlalu

banyak dapat menyebabkan kesulitan individu dalam belajar.

% Slameto,op.cit, hal.68
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Kesulitan individu dalam belajar tidak semata-mata karena
panjangnya waktu untuk belajar, tetapi lebih berhubungan
dengan faktor kelelahan serta kebosanan siswa dalam
menghadapi atau mengerjakan bahan pelajaran panjang
tersebut. Hal itu akan berakibat buruk terhadap prestasi
belajar.®’

e. Sarana Pembelajaran

Keberhasilan pembelajaran juga dapat dipengaruhi oleh
ketersediaan sarana itu meliputi saran ruang kelas dan penataan
tempat duduk siswa, media dn sumber belajar.

Misalnya ruang kelas yang terlalu sempit akan
mempengaruhi kenyamanén siswa dlam belajar. Begitu juga
dengan penataan ruang kelas, kelas yang tidak ditata dengan
rapi tanpa ada gambar dan ventilasi yang memadai akan
membuat siswa cepat lelah dantidak bergairah dalam belajar.
Selain hal tadi, keberhasilan belajar juga dientukan oleh media
yang tersedia, hal ini karena siswa tidak hanya belajar dari satu
sumber tetapi dari berbagai sumber seperti, buku, majalah,
surat kabar, bulletin, radio, televisi, film, slide dan lain

sebagainya.

57 Abu Ahmadi dkk, op.cit., hal.132
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LAPORAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum
Gambaran umum obyek penelitian adalah keterangan mengenai situasi
dan kondisi serta keberadaan subyek yang erat kaitannya dengan penelitian ini
yakni Madrasah Aliyah Darul Ulum dan program klub bahasa Jepang pada
kurikulum muatan lokal.
Adapun gambaran dari obyek penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sejarah Madrasah Aliyah Darul Ulum
Pada mulanya Madrasah Aliyah (MA) “Darul Ulum*® ini adalah
sekolah Pendidikan Guru Agama (PGA) yang didirikan pada tahun 1969 oleh
MWC NU Waru. Beberapa tokoh yang membidangi lahimya sekolah ini, di
antaranya:
a. KH. Nur Yahya
b. KH. Hasan Arief

c. H. Anwar Sanaji

d. H. Yusuf
e. H. Thoha
f. H. Masrur

g. H. Umar Ahmad, BA.

h. H. Muhtar

68
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i. H. Abd. Rohim

J-  Serta Badan Otonom MWC NU Kec. Waru

Di awal proses belajar mengajar, PGA Darul Ulum tersebut
menempati gedung MINU Ngingas, karena belum memiliki gedung sendiri.
Kegiatan ini berjalan sekitar 2 tahun. Atas berkat rahmat Allah Yang Maha
Kuasa dan didorong keinginan luhur, maka warga NU Kec. Waru bisa
membeli sebidang tanah seluas 12 x 40 m2 di desa Kureksari kecamatan Waru
selanjutnya menjadi jalan Kolonel Sugiono 101-103 Kureksari Waru, tempat
madrasah sekarang.

Sesuai dengan perkembangan zaman serta adanya peraturan
pemerintah yang menutup PGA, maka PGA ini juga turut ditutup. Sebagai
gantinya, maka yayasan mendirikan Madrasah Tsanawiyah (MTs) “Darul
Ulum” pada tahun 1974 dan sebagai kelanjutannya didirikanlah Madrasah
Aliyah (MA) ”Darul Ulum” pada tahun 1977.

Setahun setelah itu terbitlah surat piagam Terdaftar dari Kepala Kantor
Wilayah Departemen Agama Propinsi Jawa Timur tanggal 8 Juni 1978.
Dengan No: 11/ 3/177/ C/19778. Guna melengkapi kesempurnaan sekolah oleh
pemerintah maka pengurus sekolah mendirikan yayasan pada tanggal 16
Agustus 1989 dengan nama Yayasan AMANU (Amanat Nahdlatul Ulama).

Kemudian pada tanggal 16 Agusttus 1993 mendapat piagam pendirian
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madrasah dengan NSM : 312351511060. Setahun kemudian , yakni tanggal
24 Maret 1994 terbitlah piagam jenjang Akreditasi Diakui.

Dengan NSM: 31.2.35.15.14.061 dari Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama Islam Republik Indonesia.
Selanjutnya MA ”Darul Ulum” berhak mendapat status Disamakan dengan
diterbitkannya SK. No. E.IV/PP.03.2/KEP/44/2001 dari Departemen Agama
Republik Indonesia. a.n Direktor Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam, tertanggal 10 April 2001.

Mengingat banyak tokoh pendiri yayasan Amanu yang meninggal
dunia, maka diadakan pembaruan akte yayasan pada tanggal 22 Agustus 2001.
Beberapa tokoh yang mengadakan pembaruan ini diantaranya:

a. Drs. H. Marzuqi
b. KH. Hasan Arief

c. H. Thohir

e

H. M. Sulthon Haji Ridwan

KH. Drs. Muchid Adnan

o

f. KH. Hafidz Wahab
g. Drs. Mahfudz AW

Perkembangan berikutnya MA “Darul Ulum” punya gedung yang
megah 4 ruang kelas tingkat 3 dan 4 ruang kelas tingkat 2. Dengan jumlah
murid 552 orang. Sarana Prasarana pendidikan yang tersedia, diantaranya

Laboratorium IPA, Laboratorium Bahasa, Laboratorium Komputer dan
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Internet, Sistim pembelajaran menggunakan LCD Proyektor, Poliklinik
”Amanu”, maka pada tanggal 12 Juli 2006 mendapat status Akreditasi A
(Unggul).

Identitas Sekolah

a. Nama Sekolah : MA. “Darul Ulum”

Status : Akreditasi A
NSM - 131235150002
Luas Tanah : 4.035 M?

Yang Dibangun  : 2.650 M?

b. Alamat Sekolah

Propinsi : Jawa Timur

Kabupaten : Sidoarjo

Kecamatan : Waru

Desa : Kureksari

Jalan : Kol. Sugiono No. 101-103
Kode Pos 161256

Telepon 1 (031) 8549161

Identitas Kepala Sekolah

1.

2.

W

>

Nama dan Gelar : M. Mustofa, S.Ag
Pendidikan Terakhir : S-1 (Strata Satu)
Jurusan Ijazah : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pelatihan yang pernah diikuti
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a. Akademik
No Kejuaraan Tingkat Tahun
1. |[Juara [ dan III Lomba cerdas| SeJawa Timur 2010
cermat Bahasa Jepang di UNTAG
Surabaya
2. |Juara I Lomba penulisan huruf | SeJawa Timur 2010
Kanji Taikai di UNESA Surabaya
3. |Juara 1 Lomba penulisan huruf | Se Jawa Timur 2010
Kanji Taikai di UNESA
4. | Juara I dan III lomba cerdas cermat | Se Jawa Timur 2010
bahasa Jepang UNESA
3. |Juara I, II, dan IIl lomba cerdas | Se Jawa Timur 2010
cermat bahasa Jepang di ITS
b. Non Akademik
No Kejuaraan Tingkat Tahun
1 | Juara IIl Drum Band UPN Veteran Jatim Jawa-Bali 1999
Cup Il
2 | Juara I Pergama V Jatim di Selokambang Jawa Timur 2000
Lumajang
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3 | Juara I Lomba Deville Tongkat Kwarran Kec. Waru 2002
Waru

4 | Juara I Sepak Bola ISPA Cup | Sidoarjo-Surabaya 2002

5 | Juara III Sepak Bola Rektor UPN Jawa Se- 2003
Timur Cup 11 Gerbang Kertosusilo

6 | Juara IIl Turnamen Sepak Bola ISPA Sidoarjo-Surabaya 2004
CUP 111

7 | Juara I dan Juara II Footsall SMA Sidoarjo-Surabaya 2004
Dharma Wanita Sidoarjo

8 | Juara I Lomba Futsall Sidoarjo Se- Kabupaten 2005

9 | Juara III Lomba Bola Voly Piala Rector Se- 2006
Cup III Jawa Timur Gerbangkertasusilo

10 | Juara I Lomba bongkar pasang tenda Se- Kabupaten 2007
Putri

11 | Juara I Lomba cerita bergambar SMA Se- | Sidoarjo-Surabaya 2008
Sidoarjo

12 | Juara III lomba Sepak bola Rektor Cup Se- 2009
UPN Gerbang Kertosusilo

13. | Juara II Lomba Putra-Putri anti Narkoba Se-Kabupaten 2009

14. | Juara II Lomba Futsal piala Dispora Jawa Se- 2009

Timur

Gerbang Kertosusilo
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16. | Juara [ Lomba Futsal di SMAN 3 Se- Kabupaten 2009
Sidoarjo
17. | Juara I Sepak bola SMA piala rektor cup Se- 2009
Gerbangkertosusilo
18. | Juara II putri Lomba pendidikan Se- Jawa Timur 2009
konservasi dan giri wana rally di
Pasuruan
19. | Juara [T PMR lomba tandu darurat di Se- Kabupaten 2009
SMAN I Sidoarjo
20. | Juara I lomba kaligrafi Arab di ITS Se Jawa Timur 2010
21. | Juar I Lomba cerdas cermat Bahasa Se Jawa Timur 2011
Jepang di UNITOMO
22. | Juara Umum lomba Bahasa Jepang di Se Indonesia 2011
UNPAD Bandung
5. Keadaan Siswa
Keadaan Siswa P;:;l;:n Kelas X | Kelas XI | Kelas XII | Jumlah
Jumlah Siswa 2002/2003 178 119 167 464
Jumlah Siswa 2003/2004 189 176 116 481
Jumlah Siswa 2004/2005 162 187 173 522
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Jumlah Siswa 2005/2006 214 159 183 556
Jumlah Siswa 2006/2007 187 205 155 547
Jumlah Siswa 2007/2008 235 186 192 613
Jumlah Siswa 2008/2009 198 231 171 600
Jumlah Siswa 2009/2010 160 190 224 574
Jumlah Siswa 2010/2011 229 158 185 572
Jumlah Siswa 201172012 241 - 235 155 631

Ruang Penunjang Belajar

Memperhatikan ruang kelas terbatas, untuk memenuhi kebutuhan sesuai

dengan rombongan belajar, maka kami menggunakan 4 ruang penunjang sebagai

kelas, yaitu ruang laboratorium.

6. Keadaan Guru

a. Jumlah Guru

Status Kepegawaian
Ijazah Tertinggi | Jumlah Guru Jumlah Guru Jumlah Guru
Tetap Tidak Tetap DPK
S-3/8-2 1 | 2 -
S-1 21 11 1
D-3 - - -
D-2/D-1/SLTA - 2 -
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Jumlah 22 15 1
Jumlah Guru 38
b. Kesesuaian Guru
Kesesuaian Latar Keterangan
Bidang Mata Jumlah Bela.kz.mg Tenaga
No Pelajaran (MP) Personel Pendidikan Rangkap
] Per-MP . Tidak Mengajar MP
Sesuai .
a8 Sesuai
1 | Pendidikan Agama 7 6 - 1
2 | Kewarganegaraan 2 2 - -
3 | Bahasa Indonesia 3 3 - -
4 | Bahasa Inggris 3 3 - -
5 | Matematika 3 3 - -
6 | Fisika 2 2 - -
7 | Biologi 1 1 - -
8 | Kimia 2 3 - _
9 | Sejarah 2 2 1 -
10 | Geografi 1 1 - -
11 | Sosiologi 2 2 - -
12 | Ekonomi 1 1 - -
13 | Kesenian 1 1 - -
14 | TIK 2 2 1 -
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15 | Pend. Jasmani 1 1 -
16 | KWU 1 1 -
17 | B. Jepang 1 1 -
18 | Laboran 1 1 -
19 | Pustakawan 1 1 -
20 | Bimb. Konseling 1 1 -
Jumlah 38 38 2
7. Sarana dan Prasarana
No | Jenis Ruangan | Jumlah | Luas (m’) —p—- 1;:;3:: —

1 | Kelas/Teori 16 |56 m*/Kls 12 4 -

2 | Lab.IPA 1 56 m* i - -

3 | Lab. Bahasa 1 56 m” 1 - -

4 | Lab. Komputer 1 56 m” 1 - -

5 | Perpustakaan | 56 m” - 1 -

6 | Olahraga 1 4498 m* - 1 -

Dst
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8. Visi, Misi, Tujuan, Target dan Strategi

a. Visi
Visi dari penyelenggaraan pengajaran dan pendidikan di Madrasah Aliyah
“Darul Ulum” adalah sebagai berikut : UNGGUL DALAM PRESTASI,
ISLAMI DALAM AMALI, DAN POPULIS DALAM KREASI.

b. Indikator
1. Unggul dalam UAN dan UAM
2. Unggul dalam kegiatan keagamaan
3. Juara dalam lomba karya ilmiah remaja
4. Mampu menjalankan ibadah wajib dengan benar dan tertib
5. Berprestasi dalam berbagai lomba olahraga dan seni
6. Berprestasi dalam lomba pidato bahasa Arab dan bahasa Inggris
7. Berprestasi dalam berbagai lomba bahasa Jepang

c. Misi
Misi dari penyelenggaraan pengajaran pendidikan MA “Darul Ulum” Waru
Sidoarjo adalah :
1. Menumbuhkembangkan semangat keunggulan program madrasah dalam

bercipta dan berkarya
2. Menumbuhkan motivasi diri untuk mengamalkan ajaran Islam dalam
seluruh perilaku sehari-hari

3. Melaksanakan PBM yang efektif bagi semua guru dan siswa
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4. Mendorong siswa mengenali potensi dirinya untuk meningkatkan motivasi

berkompetisi dan berprestasi
d. Tujuan

Tujuan yang di harapkan dari penyelenggaraan pengajaran dan pendidikan di

MA “Darul Ulum” adalah:

1. Pada tahun 2010, 91% siswa mengamalkan ajaran Islam (terutama yang
wajib) dalam.seluruh perilaku sehari-hari dengan benar dan tertib

2. Hasil UAN mencapai rata-rata 7,0

3. Mampu menjadi finalis lomba karya ilmiah remaja tingkat propinsi

4. Menjadi juara olahraga dan seni dalam berbagai kompetisi

5. Mampu menjadi finalis lomba pidato bahasa Arab, bahasa Inggris dan
bahasa Jepang

e. Target/Sasaran

Sasaran yang ingin dicapai oleh MA. “Darul Ulum” Waru — Sidoarjo adalah:

1. Pada tahun 2006, rata-rata UAN 4,55
Pada tahun 2007, rata-rata UAN 5,0
Pada tahun 2008, rata-rata UAN 6,0
Pada tahun 2009, rata-rata UAN 6,5
Pada tahun 2010 rata-rata UAN 7,0

2. - Pada tahun 2007, 75% siswa mengamalkan ajaran Islam (terutama yang

wajib) dalam seluruh perilaku sehari-hari dengan benar dan tertib
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- Pada tahun 2008, 85% siswa mengamalkan ajaran Islam (terutama yang
wajib) dalam seluruh perilaku sehari-hari dengan benar dan tertib
- Pada tahun 2009, 91% siswa mengamalkan ajaran Islam (terutama yang
wajib) dalam seluruh perilaku sehari-hari dengan benar dan tertib.
- Pada tahun 2010 95% siswa mengamalkan ajaran Islam (terutama yang
wajib) dalam seluruh perilaku sehari-hari dengan benar dan tertib
3. Menjadi juara KIR tingkat kabupaten
4. Menjadi juara olahraga dan seni tingkat kabupaten
5. Menjadi finalis lomba pidato bahasa Arab dan bahasa Inggris tingkat
kabupaten
Strategi
Strategi yang di lakukan di MA “Darul Ulum” Waru untuk mencapai
target/sasaran yang di canangkan adalah:
Menciptakan suasana kerja yang sehat, unggul, solid, kreatif, inovatif,
aspiratif, dan islami
Menyiapkan SDM yang professional dan ikhlas beramal
Mengembangtumbuhkan potensi diri siswa sebagai ciri keunggulan
Menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang representatif

Menggalang potensi dan partisipasi lingkungan guna mendukung program

madrasah



81

Prinsip MA “Darul Ulum”: “MEMBANGUN KEBERSAMAAN ETHOS

KERJA YANG UNGGUL DAN SOLID DI MADRASAH”

B. Penyajian Data

1.

Implementasi Klub Bahasa Jepang Di Madrasah Aliyah Darul Ulum

a. Klub Bahasa Jepang

Klub bahasa Jepang, sebagaimana dijelaskan dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) MA Darul Ulum, merupakan materi
pengembangan kurikulum muatan lokal bahasa Jepang. Tujuannya adalah
untuk mengembangkan potensi MA Darul Ulum di bidang bahasa asing,
sehingga memiliki kompetitif dan tepat guna.

Dalam pelaksénaan muatan lokal bahasa Jepang dilakukan satu
kali dalam seminggu pada masing-masing kelas dengan alokasi waktu
1x45 menit atau satu jam pelajaran. 1 jam pelajaran dalam seminggu
sangatlah tidak efektif dalam pembelajaran bahasa Jepang. Oleh karena itu
dibentuklah klub bahasa Jepang bagi peserta didik yang berminat.

Klub bahasa Jepang di Madrasah Aliyah Darul Ulum berdiri pada
bulan Agustus 2009. Didirikan oleh seorang guru mata pelajaran bahasa
Jepang dengan pertimbangan untuk lebih mengefektifkan pembelajaran
bahasa Jepang. Hal ini guna memperdalam bahasa Jepang bagi peserta
didik. Khususnya untuk mempersiapkan peserta didik pada saat ada

kompetensi.
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Pada umumnya tujuan belajar bahasa asing termasuk bahasa
Jepang yaitu untuk mencapai kemampuan berkomunikasi, terutama agar
siswa mampu menyampaikan pikiran atau isi hati sendiri kepada orang
lain. Seperti melakukan komunikasi atau menyampaikan isi hati kepada
orang lain diperlukan kemampuan atau pengetahuan aturan cara
pemakaian yang berlaku pada bahasa asing tersebut, sudah barang tentu
tidak akan menciptakan suasana komunikasi yang bisa dipahami oleh
lawan bicara.'

Tujuan pembelajaran bahasa Jepang di SMA adalah agar siswa/i
menguasai kompetensi bahasa Jepang secara terpadu sehingga mampu
berkomunikasi secara lisan maupun tertulis menggunakan bahasa dan
huruf-hurufJ epémg (hifagana, katakana, kanji) dengan tepat.

Tujuan pembelajaran bahasa Jepang di MA bertujuan agar para
peserta didik memiliki kemampuan dasar dalam ketrampilan
mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis untuk berkomunikasi
secara sederhana.

Berdasarkan hasil penelitian terbaru yang dilakukan oleh pihak
The Japan Foundation terhadap para pembelajar bahasa Jepang di
Indonesia tahun 2003 yang lalu menyebutkan bahwa tujuan belajar para

siswa mempelajari bahasa Jepang adalah dengan tujuan sebagai berikut,

' Kimura Muneo Dasar-Dasar Metodologi Pengajaran Bahasa Jepang, (Tokyo: The Japan
Foundation, 1988), hal. 27
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sesuai dengan urutan hasil angket yang berisi 15 item pilihan jawaban

dalam angket penelitian.

a)
b)

c)
d)

g)
h)

i)
k)

)

Untuk mengetahui tentang budaya Jepang.

Untuk mengetahui tentang masyarakat, ekonomi dan politik Jepang.
Untuk mengetahui tentang teknologi Jepang.

Untuk persiapan masuk ujian universitas.

Untuk bekal belajar ke Jepang.

Untuk memenuhi kebutuhan di tempat kerja saat ini yang memerlukan
bahasa Jepang,.

Untuk bekal mencari kerja di masa depan.

Untuk bekal berdarma wisata ke Jepang.

Untuk menfalin kerjasama dan persaudaraan dengan Jepang misalnya
pada saat kunjungan ke Jepang atau saat menerima home stay orang
Jepang.

Untuk bisa berkomunikasi dalam bahasa Jepang.

Untuk melestarikan bahasa Jepang sebagai bahasa Ibu, atau bagi
mereka yang pernah di Jepang supaya tidak lupa akan bahasa Jepang.

Berminat terhadap bahasa Jepang itu sendiri.

m) Sebagai masyarakat internatioanal dan pergaulan internasional.

n)

Untuk memenuhi harapan orang tua.
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b. Pelaksanaan Klub Bahasa Jepang

Pelaksanaan muatan lokal bahasa Jepang dilakukan satu kali dalam
seminggu pada masing-masing kelas dengan alokasi waktu 1x45 menit atau
satu jam pelajaran. 1 jam pelajaran dalam seminggu sangatlah tidak efektif
dalam pembelajaran bahasa Jepang, oleh karena itu dibentuklah klub
bahasa Jepang bagi peserta didik yang berminat. Pelaksanaan klub bahasa
Jepang tiga kali dalam seminggu dengan alokasi waktu 1x90 menit dan
apabila ada kompetisi maka jadwalnya ditambah menjadi lima kali dalam
seminggu. Sehingga pada saat mengikuti kompetisi peserta didik siap pada
saat proses perlombaan. Diharapkan dengan adanya klub bahasa Jepang,
peserta didik yang mengikuti kompetisinya mendapatkan hasil yang
memuaskan dan optimal.?

Program klub bahasa Jepang pelaksanaannya di luar jam pelajaran,
tetapi tidak termasuk ekstrakulikuler. Hal ini dikarenakan dalam
ekstrakurikuler alokasinya terbatas dan begitu juga dana yang diperoleh
untuk pelaksanaannya juga terbatas. Oleh karena itu bahasa Jepang
mendirikan klub bahasa Jepang agar pelaksanaanya menjadi efektif tanpa
harus terikat waktu dan dana yang terbatas dari sekolah.

Seperti yang diungkapkan oleh Imam Fanani, selaku wakil Kepala
sekolah bagian kesiswaan, ”Selama ini klub bahasa Jepang sumber dananya

berasal dari peserta didik itu sendiri yang pembayarannya dengan sistem

? Wawancara dengan Sugeng Iswahyudi, guru mata pelajaran bahasa Jepang
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iuran perbulan dalam bentuk kas. Setiap ada kompetisi dananya berasal
dari kas klub bahasa Jepang dan sekolah juga membantu 20% dari total
anggaran yang dikeluarkan pada setiap kompetisi. Sumber dana yang
diberikan sekolah berasal dari uang kesiswaan yang pembayarannya
diadakan setiap semsester pada saat ujian akhir sekolah”.?
Adapun daftar peserta didik yang mengikuti klub bahasa Jepang:*
KLUB BAHASA JEPANG

MADRASAH ALIYAH DARUL ULUM WARU-SIDOARJO

KELAS SAKURA
NO NAMA L/P| KELAS | 1 | 2 (3 | 4|5 ]| 6 | 7 |KET.
1 | Desi Nurmalasari P X-A
2 | Hinda Yusti P X-A
3 Nuﬁ Wabhidatus S. P X-A
4 | Layyinatul Zuhriyah P X-B
5 | Nofi Wasiatus Sari P X-B
6 | Muaiyada P X-C
7 | Syarifah Umami P X-D
8 | Nur Al-Fajrina P | XIIPA1
9 | Nur Amala P | XIIPA 1
10 | Ma’rifah P | XIIPA'!
11 | Chabib Amrullah L | XITPA2
12 | Qurroti A’yuni P | XIIPA2
13 | Choirul Aziz L | XIIPA2

* Wawancara dengan Ahmad Fanani, Wakil Kepala Sekolah bagian Kesiswaan
* Dokumen Klub Bahasa Jepang MA Darul Ulum




86

14 | Indatul Lailiyah P XIIPA 2
15 | Lambang Bayu P. L | XIIPA2
16 | Isbakhul Lailiyah P XIIPS 2
17 | Siti Maisyaroh P XIIPS 2
18 | Doni Kriswanto L | XIITPA 1
19 | Jamaluddin L | XIIIPA 1
20 | Zuhrotul Faizah P | XIIIPA 2
21 | Muawanah P | XIIIPA 2
22 | Lutfia Dian F. P | XIIIPS2
KLUB BAHASA JEPANG
MADRASAH ALIYAH DARUL ULUM WARU-SIDOARJO
KELAS MOMIJI
NO NAMA L/P| KELAS 1 2 KET.
1 | M. Nasih L X—-A
2 | Dinda Khuriyyatul J. | P X-B
3 | Desy Dwi Arini P X-B
4 | Dewi Ernawati P X-B
5 | Astri Maulana P X-B
6 | Nur Fadilah R. P X-B
7 | M. Hadi Ardiansyah L X-B
8 | Dewi Indaturrahma P X-B
9 | Bagus Agung Prios L X-B
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10 | Wike Wulandar X-B

11 | Siti Ningtyas X-C

12 | Siti Mukaromah X-C

13 | Siska Anindita X-D

14 | Niken Wulandari XIT'IPS 3
15 | Lailatul Hikmah XITIPS 2
16 | Siti Khuzaimah XITIPS 1
17 | Nur Hidayatullah XIIIPS 1
18 | Lailul Maromi XIT'IPS 1
19 | Rini Eka Pratiwi XII IP'S 1
20 | Riska Oktavia Sari XII'IPS 1
2]. Nur Fauzia XIT'IPS 1
22 | Ade Bagus XITIPS 1
23 | A.Muchtar Efendi XIIPA 1
24 | Lailatus Sa’adah XIIPA 1
25 | Zulfatul Layyinah XIIPA 1
26 | Dimas Prasetyo XIIPA 1
27 | Nur Fatmawati XIIPA 1
28 | Khaidir Akbar XIIPA 2
29 | Arman Hidayat XIIIPA 1
30 | Mukhlas Amiruddin XIIIPA 2
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31 | Fajar Ramadhan L | XIIIPA 2
32 | Moch.Iftitach Ch. L | XIIIPA 2
33 | Lailatul Maghfiroh P | XIIIPA 2

2. Faktor Pendukung dan Penghambat
a. Faktor Pendukung
Ada beberapa faktor yang mendukung implementasi program klub
bahasa Jepang di Madrasah Aliyah Darul Ulum antara lain sebagai
berikut:’®
1) Adanya laboratorium bahasa
Adanya lab bahasa membuat pelaksaanaan program klub
bahasa Jepang menjadi lebih mudah karena memiliki tempat untuk
proses belajar mengajar. Sehingga dalam pelaksanaannya tidak perlu
mengguanakan kelas biasa.
2) Guru profesional
Guru yang profesional dalam bidangnya tentu menjadi faktor
utama dalam pelaksanaan program klub bahasa Jepang. Apalagi
didukung dengan pengajar yang berpengalaman diberbagai lomba,
sehingga memudahkan siswa pada saat mengikuti lomba bahasa

Jepang baik tingkat regional maupun nasional.

5 Wawancara dengan Sugeng Iswahyudi, Guru Bahasa Jepang




89

3) Minat siswa
Jepang merupakan negara yang tidak asing bagi masyarakat
Indonesia karena banyak produk Jepang yang ada di Indonesia baik
dalam bidang idustri, otomotif, animasi, film dll. Oleh karena itu
banyak siswa yang berminat untuk mempelajarinya. Dengan adanya
program bahasa Jepang yang ada di MA Darul Ulum memudahkan
siswa untuk mempelajari bahasa Jepang tanpa harus mencari tempat
les di luar sekolah.
b. Faktor Penghambat
Ada beberapa faktor yang menghambat implementasi program
klub bahasa Jepang di Madrasah Aliyah Darul Ulum antara lain sebagai
berikut:®
1) Minimnya sarana prasarana
Sarana prasarana dalam proses pembelajaran sangat
menentukan akan keberhasilan siswa dalam belajar.  Namun
dikarenakan sarana prasarana yang ada di MA Darul Ulum tidak
memadai dan masih kurang dari cukup, maka hal ini sangat
berpengaruh terhadap pelaksanaan pembelajaran. Kalau kita lihat dari
media pembelajaran yang digunakan masih banyak sarana prasarana

yang kurang bahkan tidak ada seperti: LCD, komputer buku mata

¢ Wawancara dengan Sugeng Iswahyudi, Guru Bahasa Jepang
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pelajaran yang dibuat untuk les, ruang kelas yang tidak ada kipas
angin, dll.
Minimnya guru untuk mata pelajaran bahasa Jepang

Minimnya guru mata pelajaran bahasa Jepang sangat
berpengaruh pada implementasi program klub bahasa Jepang di MA
Darul Ulum. Jumlah tenaga kerja yang hanya | orang membuat tidak
efektif dalam pelaksanaannya, karena pada saat guru berhalangan saat
pertemuan dengan siswa,maka dalam pelaksanaannnya jadi terhambat.
Minimnya dana

Setiap kompetisi pasti diperlukan biaya yang tidak sedikit baik
itu masalah transportasi, konsumsi, maupun keperluan-keperluan yang
lain. Selama ini untuk urusan keuangan ditanggung oleh siswa sendiri
melalui iuran anggota, hal ini yang membuat siswa keberatan. Sekolah
memang mendukung dengan adanya program klub bahasa Jepang tapi
sekolah tidak menanggung biaya secara keseluruhan.
Motivasi siswa

Bahasa Jepang merupakan bahasa asing di Indonesia sehingga
tidak mudah bagi siswa untuk mempelajarinya. Seperti halnya bahasa
asig yang lainnya, peserta didik membutuhkan adaptasi pada saat
memulai dalam proses pembelajarannya. Tidak mudahnya belajar

bahasa asing bagi sebagian peserta didik membuat siswa menjadi tidak
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semangat lagi untuk mengikuti pelajaran bahasa Jepang. Oleh karena
itu perlu motivasi yang sangat kuat dari guru maupun pihak sekolah.
C. Analisis Data
1. Implementasi Klub Bahasa Jepang
Klub bahasa Jepang yang ada di Madrasah Aliyah Darul Ulum
merupakan salah satu materi atau bahan pengajaran yang dikembangkan
dari kurikulum muatan lokal bahasa Jepang. Keperluan dimasukkannya
muatan lokal bahasa Jepang tentunya didukung oleh keadaan serta
kebutuhan masyarakat sekitar dalam menghadapi era globalisasi. Selain
itu bahasa Jepang memiliki prospek ekonomi yang sangat cerah artinya
mempunyai titik terang di masa depan karena saat ini bahasa asing
khususnya bahasa Jepang mulai berkembang di dunia globalisasi. Baik
dalam tingkat pendidikan, ekonomi, budaya, industri maupun teknologi.
Dari data observasi, interview, dan dokumentasi yang diperoleh
penulis, secara keseluruhan pelaksanaan klub bahasa Jepang tidak berbeda
dengan muatan lokal. Akan tetapi yang membedakan adalah:
1. Alokasi waktu yang lebih banyak sehingga dapat memudahkan peserta
didik menyerap dan memperdalam ilmu dengan maksimal.
2. Jumlah peserta didik yang lebih sedikit sehingga membuat siswa lebih
konsentrasi dalam menerima materi yang diberikan oleh guru.
3. Kondisi kelas yang lebih santai dan nyaman sehingga tidak tegang

pada saat mengikuti proses belajar mengajar.
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4. Peserta didik bisa mengikuti kompetisi bahasa Jepang.

Adapun pada saat ada kompetisi peserta didik diseleksi dahulu
sesuai dengan bakat dan kemampuannya masing-masing. Dengan harapan
peserta didik bisa lebih fokus dan maksimal pada saat mengikuti
kompetisi. Oleh karena itu kegiatan dalam seminggu ditambah menjadi 5x
pertemuan dengan alokasi waktu 2-3 jam.

Secara umum dengan adanya mata pelajaran bahasa Jepang yang
diberikan kepada peserta didik diharapkan mampu mendukung proses
pengembangan bahasa asing, tidak hanya dalam teori tapi juga praktek.
Selain itu, pembelajaran bahasa asing ditujukan sebagai penanaman
paradigm baru terhadap masyarakat bahwa pendidikan di Madrasah
Aliyah Darul Ulum tidak hanya pengetahuan umum dan agama, tetapi
juga peduli terhadap perkembangan bahasa asing khususnya bahasa
Jepang.

Muatan lokal bahasa Jepang yang ada di Madrasah Aliyah Darul
Ulum adalah bukti dimana Kepala Sekolah telah mampu mengubah
pandangan masyarakat yang selama ini menganggap bahwa Madrasah
tidak bisa bersaing dengan sekolah umum. Oleh karena itu dalam
mengembangkannya sekolah menerapkan melalui materi muatan lokal.
Upaya Kepala Sekolah dalam pelaksanaan mata pelajaran bahasa Jepang .
dalam bentuk mempersiapkan peserta didik dalam menguasai bahasa asing

sesuai dengan kemampuan atau potensi yang dimiliki oleh peserta didik
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sehingga dapat meningkatkan prestasi baik bagi individu peserta didik

maupun bagi sekolah.

Dalam hal ini Kepala Sekolah telah mengambil langkah yang

tepat dalam mengembangkan potensi kebutuhan daerah. Menurut Mulyasa

kebutuhan daerah misalnya kebutuhan untuk:

a.

Melestarikan dan mengembangkan budaya daerah yang positif dan
bermanfaat bagi masyarakat.

Meningkatkan kemampuan untuk mendongkrak perekonomian daerah.
Meningkatkan penguasaan bahasa asing (Arab, Inggris, Mandarin, dan
Jepang) untuk mempersiapkan masyarakat dan individu memasuki era
globalisasi.

Meningkatkan /ife skill yang menunjang pemberdayaan individu
dalam melakukan pembelajaran lebih lanjut.

Meningkatkan kemampuan berwirausaha untuk mendongkrak
kemampuan ekonomi masyarakat, baik secara individu, kelompok,
maupun daerah.’

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti menunjukkan respon

yang baik dari siswa-siswi dalam menyikapi pelaksanaan klub bahasa

Jepang di sekolah. Pernyataan tersebut diperoleh peneliti saat melakukan

wawancara dengan menyuguhkan pertanyaan mengenai tanggapan. siswa

"E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 273
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dalam kegiatan belajar mengajar materi bahasa Jepang. Rata-rata siswa
menyatakan bahwa pelaksnaan klub bahasa Jepang cukup baik, akan tetapi
masih belum maksimal. Permasalahan tersebut karena sarana dan
prasarana serta media yang digunakan kurang mendukung dalam kegiatan
pembelajaran.

Seperti yang diungkapkan oleh Muayyadah, salah satu siswa
yang mengikuti klub bahasa Jepang, “Bahasa Jepang adalah materi yang
cukup mudah untuk dipelajari, memang awalnya cukup susah untuk
beradaptasi dengan materi yang belum pernah diketahui sebelumnya tapi
lama kelamaan ternyata sangat menyenagkan untuk dipelajari.”®

Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Khusnul Khotimah,
alumni Madrasah Aliyah Darul Ulum, “Saya sangat senang bisa mengikuti
klub bahasa Jepang, lebih mudah dipelajari daripada bahasa asing yang
lain. Apalagi dengan mebgikuti klub bahasa Jepang saya bisa mengikuti
lomba baik tingkat regional maupun nasional, tidak hanya ilmu yang saya
dapatkan tetapi juga pengalaman yang sangat berharga. Selain itu saya
bisa membuktikan pada dunia luar bahwa di Madrasah aliyah juga bisa

berprestasi tidak kalah dengan sekolah umum.”

® Wawancara dengan Muayyadah kelas XII IPA 1, senin, 9 Januari 2012
® Wawancara dengan Khusnul Khotimah, alumni MA Darul Ulum, senin, 9 Januari 2012
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2. Faktor Pendukung Dan Penghambat
a. Faktor Pendukung
1) Bakat

Bakat merupakan salah satu kemapuan manusia untuk
melakukan suvatu kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu ada.
Hal ini dekat dengan persoalan intelegensia yang merupakan
struktur mental yang melahirkan “kemampuan” untuk memahami
sesuatu. Kemampuan itu menyangkut: achievement, capacity, dan
aptitude.'® Bakat seseorang berpengaruh terhadap belajar. Minat
seseorang terhadap bidang pelajaran apapun tidak dapat dipisahkan
dari bakat nyata dalam bidang tersebut, kalu bahan pelajaran itu
terus menerus dipelajari maka akan menghasilkan kecakapan yang .
lebih besar disertai dengan bertambahnya minat dan sudah tentu
didukung adanya bakat yang telah dimiliki seseorang. "'

Bakat seseorang akan mempengaruhi prestasi belajar
terhadap suatu bidang tertentu. Apabila seseorang itu kurang
berbakat, maka prestasinya juga rendah sebab seseorang itu akan
berbuat atau bekerja dilingkari rasa tidak mampu bekerja dengan

baik dan hasilnya juga kurang baik.

' Sardiman A. M., Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar...., hal.46
"' Abdur Rahman Abror, Psikologi Pendidikan, (Yogjakarta: Tiara Wacana, 1993), hal.113
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Motivasi

Motivasi adalah keadaan internal organisme yang
mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Karena belajar merupakan
suatu proses yang timbul dari dalam, faktor motivasi memegang
peranan pula. Kekurangan atau ketiadaan motivasi, baik yang
bersifat internal maupun yang eksternal, akan menyebabkan
kurang bersemangatnya anak dalam melakukan proses
pembelajaran materi-materi pembelajaran, baik di sekolah maupun
di rumah. Jika guru atau orang tua dapat memberikan motivasi
yang baik pada anak-anak, timbullah dalam diri anak-anak itu
dorongan dan hasrat untuk belajar lebih baik.'
Kebutuhan

Seorang anak akan terdorong untuk melakukan sesuatu bila
ia merasa membutuhkan atau merasakan adanya kebutuhan.
Kebutuhan ini menimbulkan keadaan yang tidak seimbang, rasa
ketegangan yang meminta pemuasan agar kembali kepada keadaan
yang seimbang.l3
Intelegensi

Intelegensi merupakan kecakapan yang terdiri dari tiga

jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan

12 Alex Sobur, M.Si, Psikologi Umum, (Bandung:CV. Pustaka Setia, 2003), hal. 246
13 3. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Bandung: Jemmars, 1986), hal.74
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kedalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif,
mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara
efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat,
intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam
situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang
tinggi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai intelegensi
yang lebih rendah, walaupun .begitu siswa yang mempunyai
intelegensi yang tinggi belum tentu berhasil dalam belajarnya. Hal
ini disebabkan karena belajar adalah suatu proses yang kompleks
dengan banyak factor yang mempengaruhinya, sedangkan

intelegensi termasuk salah satu factor diantara factor-faktor yang

lain."

Kecerdasan atau intelegensi diakui ikut menentukan
keberhasilan belajar seseorang. M. Dalyono mengatakan bahwa
seseorang yang memiliki intelegensi, baik (IQ-nya tinggi)
umumnya mudah belajar dan hasilnyapun cenderung baik.
Sebaliknya orang yang intelegensinya rendah cenderung

mengalami kesukaran dalam belajar, lambat berfikir, sehingga

prestasinya rendah."’

1 Slameto,op.cit., hal.59
1% Syaiful Bahri Djamaroh,op.cit., hal.157
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Oleh karena itu kecerdasan mempunyai peranan yang besar
dalam menentukan berhasil tidaknya seseorang mempelajarai
sesuatu atau mengikuti suatu program pendidikan dan pengajaran.
Dan orang yang lebih cerdas pada umumnya akan lebih mampu
belajar daripada orang yang kurang cerdas.

5) Minat

Menurut Slameto, minat adalah suatu rasa lebih suka dan
rasa ketertarikan pada suatu hal tanpa ada yang menyuruh. Minat
pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri
sendiri dengan sesuatu diluar diri, semakin kuat atau dekat
hubungan tersebut semain dekat minat.'®

Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang
besar artinya untuk mencapai atau memperoleh benda atau tujuan
yang diminati itu, minat belajar yang besar cenderung
menghasilkan prestasi yang rendah.!”

Minat juga mempunyai pengaruh yang besar terhadap
belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajarinya tidak sesuai
dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Ia segera untuk

belajar, ia tidak memperoleh kepuasan dari bahan pelajaran itu,

' Slameto, op.cit.,hal.182
7D M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rieneka cipta, 1997), hal.56
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bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari
dan disimpan, karena minat menambah kegiatan dalam belajar.
6) Kesiapan
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau
bereaksi, kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga
berhubungan dengan kematangan. Kesiapan perlu diperhatikan
dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah
ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.'®
b. Faktor Penghambat
1) Motivasi Sosial
Belajar merupakan dorongan yang berasal dari dalam,
maka motivasi memegang peranan pula. Jika orahg tua atau guru
dapat memberikan motivasi yang baik pada anak-anak, maka
timbullah dalam diri anak tersebut dorongan dan hasrat untuk
belajar menunjukkan adanya minat belajar dalam diri siswa,
dengan adanya minat tersebut maka belajar akan terasa lebih
menyenangkan dan ini akan berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa.
2) Minimnya guru untuk mata pelajaran bahasa Jepang
Guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan.

Kehadiran guru mutlak diperlukan di dalamnya. Kalau hanya ada

¥ Slameto, op.cit, hal.59
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anak didik, tetapi guru tidak ada, maka tidak akan terjadi kegiatan
belajar mengajar di sekolah. Terutama dalam belajar di sekolah,
faktor guru dan cara mengajarkannya merupakan factor yang
penting pula. Bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi
rendahnya pengetahuan guru, dan bagaimana cara guru itu
mengajarkan pengetahuan itu kepada anak didiknya, turut
menentukan bagaimana hasil belajar yang dapat dicapai anak
didik."

Minimnya guru mata pelajaran bahasa Jepang sangat
berpengaruh pada implementasi program klub bahasa Jepang di
MA Darul Ulum. Jumlah tenaga kerja yang hanya 1 orang
membuat tidak efektif dalam pelakéanaanhya, karena pada saat
guru berhalangan saat pertemuan dengan siswa,maka dalam
pelaksanaannnya jadi terhambat

3) Perhatian Orang Tua

Anak dalam belajar perlu dorongan dan perhatian orang
tua, bila anak belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas rumah,
kadang anak akan mengalami patah semangat, orang tua wajib
memberikan pengertian dan mendorongnya, membantu sedapat

mungkin kesulitan yang dialami anak di sekolah.

' M. Ngalim Purwanto, op.cit.,, hal.61
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4) Keadaan Ekonomi Orang Tua
Keadaan ekonomi orang tua erat hubungannya dengan
belajar anak-anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi
kebutuhan pokoknya, misalnya, makan, pakaian, perlindungan,
kesehatan dan lain-lain. Disamping itu juga membutuhkan fasilitas
belajar seperti: ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis
menulis, buku-buku dan lain-lain. Fasilitas belajar hanya akan
terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang,.
5) Latar belakang kebudayaan
Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga
mempengaruhi sikap anak dalam belajar, perlu kepada anak
ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yéng baik agar mendorong
semangat untuk belajar.?’
6) Sarana Pembelajaran
Keberhasilan pembelajaran juga dapat dipengaruhi oleh
ketersediaan sarana itu meliputi saran ruang kelas dan penataan
tempat duduk siswa, media dan sumber belajar.
Sarana prasarana dalam proses pembelajarn sangat
menentukan akan keberhasilan siswa dalam belajar. Namun
dikarenakan sarana prasarana yang ada di MA Darul Ulum tidak

memadai dan masih kurang dari cukup, maka hal ini sangat

% Dimyati Mahmud, op.cit., hal. 64.
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berpengaruh terhadap pelaksanaan pembelajaran. Kalau kita lihat
dari media pembelajaran yang digunakan masih banyak sarana
prasarana yang kurang bahkan tidak ada seperti: LCD, komputer
buku mata pelajaran yang dibuat untuk les, ruang kelas yang tidak
ada kipas angin, dlI.
Minimnya dana

Setiap kompetisi pasti diperlukan biaya yang tidak sedikit
baik itu masalah transportasi, konsumsi, maupun keperluan-
keperluan yang lain. Selama ini untuk urusan keuangan ditanggung
oleh siswa sendiri melalui iuran anggota, hal ini yang membuat
siswa keberatan. Sekolah memang mendukung dengan adanya
program klub bahasa J epang tépi sekolah tidak menanggung biaya

secara keseluruhan.



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan dimuka dan dengan mengacu pada rumusan masalah

penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Program klub bahasa Jepang yang ada di Madrasah Aliyah Darul Ulum
merupakan salah satu materi atau bahan pengajaran yang dikembangkan
dalam kurikulum muatan lokal. Keperluan diadakannya klub bahasa Jepang
karena ‘didukung oleh keadaan serta kebutuhan peserta didik untuk
memperdalam lagi materi bahasa Jepang. Selama ini pelaksanaan muatan
lokal mata pelajaran bahasa Jepang kurang efektif dan efisien. Secara umum
dengan adanya klub bahasa Jepang diharapkan peserta didik bisa menguasai
materi dengan lebih baik serta mampu mengikuti kompetisi bahasa Jepang
yang diadakan oleh pihak universitas baik itu tingkat regional maupun tingkat
nasional. Sehingga peserta didik bisa menerapkan ilmunya yang selama ini
didapat dari mengikuti klub bahasa Jepang. Dengan kemenangan yang
diperoleh peserta didik saat mengikuti kompetensi bisa dijadikan beasiswa
masuk universitas dan dapat menambah prestasi baik bagi individu maupun
bagi sekolah.

Beberapa faktor yang mendukung implementasi program klub bahasa Jepang

pada kurikulum muatan lokal bahasa Jepang di Madrasah Aliyah Darul Ulum
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yaitu: bakat, motivasi, kebutuhan, intelegensi, minat, dan kesiapan.
Sedangkan faktor yang menghambat implementasi program klub bahasa
Jepang pada kurikulum muatan lokal bahasa Jepang di Madrasah Aliyah
Darul Ulum yaitu: motivasi sosial, minimnya guru, perhatian orang tua,
keadaan ekonomi orang tua, latar belakang kebudayaan, sarana pembelajaran,

dan minimnya dana.

B. Saran-saran
Berdasarkan dari kesimpulan di atas, maka penulis ikut berpartisipasi
dalam memberikan saran sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
khusunya bidang klub bahasa jepang. Saran tersebut diantaranya sebagai berikut;
1. Pihak Madrasah
Klub bahasa Jepang adalah pengembangan dari kurikulum muatan
lokal bahasa Jepang dan merupakan pembelajaran yang dikategorikan dalam
pembelajaran bahasa asing sehingga sarana prasarana yang memadai sangat
dibutuhkan dalam upaya meningkatkan kualitas dan hasil pembelajaran yang
maksimal.
2. Guru atau tenaga pengajar bahasa Jepang
Pembelajaran klub bahasa Jepang sudah cukup dalam pelaksanaannya,
untuk lebih memaksimalkan kegiatan pembelajaran tersebut hendaknya guru.
memberikan panduan materi secara pasti sebagai pegangan peserta didik

untuk belajar. Tujuannya agar peserta didik dapat mempelajari setiap materi



105

yang akan diberikan di kelas dan akhirnya proses pembelajaran semakin
mudah dipahami oleh peserta didik.

Selain itu metode dan strategi serta media pembelajaran sangat
mempengaruhi keaktifan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar,
sehingga guru perlu mengonsep dan mempersiapkan segala yang dibutuhkan

sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
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